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MOTTO 
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai dari satu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan 
yang lain dan hanya kepada Allah-lah kamu berharap. 
(Terjemahan QS. Alam Nasyrah: 5-8) 
 
 Jika tidak dapat menjadi orang pandai, cobalah menjadi lebih berani.  
          (Eudora Welty) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menggali informasi mengenai 
pelaksanaan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di Indonesia Buku dalam 
menumbuhkan minat  baca. (2) Mengetahui dampak pelaksanaan Rintisan Balai 
Belajar Bersama (RB3) di Indonesia Buku terhadap minat baca masyarakat.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data adalah 
pengelola RB3 dan pengelola Yayasan Indonesia Buku. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data, 
peneliti dibantu oleh pedoman observasi, pedoman dokumentasi dan pedoman 
wawancara. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Triangulasi yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan 
data yaitu mencocokkan hasil wawancara dengan data arsip dan dokumentasi 
gambar maupun suara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan RB3 dalam 
menumbuhkan minat baca di Indonesia Buku terangkum dalam tiga kegiatan yaitu 
Angkringan Buku, Babersku (belajar bersama menulis sejarah kampung) dan 
Radio Buku. Persiapan program sepenuhnya dilakukan oleh Indonesia Buku dan 
persiapan kegiatan dilakukan bersama pihak terkait. Pelaksanaan kegiatan terpusat 
di Indonesia Buku dan berkolaborasi dengan warga kampung. Kegiatan yang 
terselenggara merupakan kegiatan yang mendekatkan masyarakat kepada literasi 
baik secara langsung seperti Angkringan Buku dan Babersku maupun 
menggunakan media internet seperti Radio Buku. Pelaporan kegiatan 
dipertanggungjawabkan kepada Dikmas, Indonesia Buku dan laporan terbuka 
yang dipublikasikan di internet setelah terselenggaranya suatu kegiatan. (2) 
Dampak dari kegiatan tersebut meingkatnya minat baca masyarakat dilihat dari 
grafik pengunjung TBM (Taman Baca Masyarakat), jejaring sosial, peminjam 
buku dan keanggotaan perpustakaan. Memberi wadah bagi pecinta literasi dan 
membentuk komunitas-komunitas baru dalam bidang literasi. Pendekatan literasi 
kepada masyarakat kampung dengan berbagai media memberi dampak ekonomi 
yang baik. 
 
Kata kunci: Rintisan Balai Belajar Bersama, Minat Baca 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Peran pendidikan dalam kehidupan dan kemajuan peradaban manusia 
semakin penting. Berbagai upaya yang dilakukan oleh manusia untuk 
mencapai tujuan pendidikan dengan mengembangkan berbagai metode 
kepada peserta didik maupun pendidik. Pendidikan pada dasarnya adalah 
proses komunikasi yang didalamnya mengandung transformasi pengetahuan, 
nialai-nilai dan keterampilan, di dalam dan di luar sekolah yang berlangsung 
sepanjang hayat. Pendidikan sangat bermakna bagi kehidupan individu, 
masyarakat dan suatu bangsa (Dwi Siswoyo dkk, 2008: 25).  
Fungsi pendidikan merupakan serangkaian tugas atau misi yang di 
emban dan harus dilaksanakan oleh pendidikan. Tugas-tugas tersebut dapat 
beruang lingkup politik, ekonomi, sosial budaya, pembaharuan, 
pembangunan, modernisasi, sesuai dengan keperluan dan kepentingannya. 
Termasuk menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat dari kebodohan 
dan ketertinggalan. Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional 
nomer 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  
untuk  berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar menjadi manusia yang  
beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak mulia,  
sehat, berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang 
demokratis  serta bertanggung jawab. 
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Termasuk di dalamnya, pendidikan juga mengentaskan buta aksara di 
negara ini. Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat menyatakan 
penduduk buta aksara pada tahun 2011 usia 15-59 tahun berjumlah 7.546.344 
orang. Dari jumlah tersebut sebagian besar tinggal di daerah perdesaan seperti 
petani kecil, buruh, nelayan, dan kelompok masyarakat miskin perkotaan 
yaitu buruh berpenghasilan rendah atau penganggur. Mereka tertinggal dalam 
hal pengetahuan, keterampilan serta sikap mental pembaharuan dan 
pembangunan. Akibatnya, akses terhadap informasi dan komunikasi yang 
penting untuk membuka cakrawala kehidupan dunia juga terbatas karena 
mereka tidak memiliki kemampuan keaksaraan yang memadai. 
Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2006 tentang 
Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 
Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta  Aksara (GNP-PWB/PBA) 
yang telah ditindak lanjuti dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 35 Tahun 2006 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan GNP-PWB/PBA 
dan Prakarsa Keaksaraan untuk Pemberdayaan UNESCO-UNLD,  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Non 
formal, dan Informal menyediakan layanan program pendidikan keaksaraan 
baik keaksaraan dasar yang merupakan program pemberantasan buta aksara 
maupun keaksaraan usaha mandiri atau menu ragam keaksaraan lainnya yang 
merupakan program pemeliharaan dan peningkatan kemampuan keaksaraan. 
Hal ini dilakukan karena terdapat kecenderungan para aksarawan baru atau 
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penduduk dewasa berkeaksaraan rendah lainnya kembali buta aksara apabila 
kemampuan keaksaraannya tidak dipergunakan secara fungsional dan 
berkelanjutan. 
Sejalan dengan kesadaran tentang pentingnya melek huruf maka 
berkembang pula kesadaran tentang menumbuhkan minat baca. Di Indonesia, 
minat baca cenderung terbatas hanya membaca koran dan surat kabar, 
sedangkan minat baca yang dimaksud tentunya juga membaca buku yang 
memuat pengetahuan yang menyebabkan masyarakat suatu negeri memiliki 
penduduk yang cerdas dan mampu bersaing. Minat baca masih menjadi 
masalah yang belum terselesaikan, padahal telah banyak usaha yang 
dilakukan untuk menumbuhkan minat baca masyarakat.  
Dalam upaya mengentaskan buta aksara dan menumbuhkan minat 
baca masyarakat pemerintah mengeluarkan program Rintisan Balai Belajar 
Bersama yang merupakan upaya memfasilitasi komunitas belajar masyarakat  
dengan  cara  menemukan kembali (reinventing) prinsip-prinsip ruang publik 
yang dilaksanakan oleh PKBM, satuan PNF sejenis, organisasi-organisasi 
adat, kelompok hobi, pesantren, paguyuban-paguyuban, sanggar seni, 
kelompok industri kebudayaan kreatif, penghayat lingkungan, dan organisasi 
atau lembaga nonprofit lainnya, berkolaborasi dengan pemerintahan desa 
maupun dengan pemilik ruang publik yang dimanfaatkan yang dapat 
diwujudkan dalam bentuk Taman Bacaan. 
Pemerintah memandang perlu untuk memberikan penguatan 
kelembagaan dalam bentuk Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3). 
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Program Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) ini dapat diakses oleh 
lembaga yang memenuhi kriteria. Salah satu penerima dana RB3 di 
Yogyakarta adalah Yayasan Indonesia Buku. Indonesia Buku 
mengimplementasikan program RB3 untuk penguatan TBM Gelaran Ibuku. 
Sesuai dengan juknis RB3 memberi beberapa jenis kegiatan yang dapat 
dilaksanakan. Berbagai pelaksanaan yang melatarbelakangi keaksaraan, RB3 
di Indonesia Buku menyelenggarakan beberapa kegiatan yang berkaitan 
dengan menumbuhkan minat baca. Adapun kegiatan yang diselenggarakan 
adalah Angkringan Buku, Babersku (belajar bersama menulis sejarah 
kampung) dan Radio Buku. 
Gelaran Ibuku menggunakan angkringan sebagai media mendekatkan 
masyarakat kepada budaya baca. Angkringan yang biasanya menjajakan 
makanan khas angkringan dimodifikasi dengan menambahkan buku-buku 
yang bisa dibeli dengan harga terjangkau dan menyediakan koleksi buku yang 
bisa dibaca di angkringan. Angkringan ini dinamakan Angkringan Buku. 
Angkringan Buku dibuat sebanyak tiga buah yaitu ditempatkan di Kampung 
Cyber Taman, halaman Gelaran Ibuku dan di TBM Sekar Winongo Siwi 
daerah Gedong Kiwo.  
Peran TBM merupakan loko Babersku dimana peran TBM sebagai 
fasilitator yang tidak sekedar menumbuhkan minat baca tetapi sekaligus 
mengkader warga menjadi sadar buku. Kegiatan ini dilaksanakan oleh para 
pemuda kampung. Program penulisan Sejarah Kampung untuk menggali 
lebih dalam apa yang terjadi dalam kampung tersebut. Mulai dari sejarah 
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masa lalu yang diingat oleh warga hingga potensi ekonomi, kekuatan sosial, 
simpul-simpul budaya, kekhasan kuliner, maupun kehidupan orang-orangnya 
dalam menjaga kelangsungan hidup kampung itu. Babersku merupakan upaya 
agar masyarakat lebih mengenal diri serta lingkungan di mana mereka 
tinggal. 
Banyak sebutan yang disematkan untuk kota Yogyakarta. Selain 
sebagai kota budaya, seni dan pendidikan, juga kota buku. Hampir semua 
komponen yang ada dalam buku tumbuh secara bersamaan di Yogyakarta. 
Kota ini menyiapkan semua pranata yang memungkinkan tumbuhnya 
produksi dan kehidupan buku.  
Gelaran Ibuku merintis Radio Buku berbasis internet atau biasa 
disebut live streaming. Dalam kesehariannya Radio Buku terpisah secara 
manajemen dengan Gelaran Ibuku, namun berada dalam satu lokasi. Radio 
Buku merupakan radio yang menyiarkan segala sesuatu tentang buku atau 
yang berkaitan dengan dunia literasi. Perpaduan media lama (buku) dengan 
media terkini (internet) melahirkan Radio Buku yang sangat bermanfaat. 
Dari uraian latar belakang tersebut, tentunya belum dapat 
menggambarkan pelaksanaan dan dampak yang muncul dalam 
penyelenggaraan program. Hal ini mendorong rasa ingin tahu peneliti untuk 
meneliti “Implementasi Rintisan Balai Belajar Bersama dalam Menumbuhkan 
Minat Baca di Indonesia Buku”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Pengentasan buta aksara belum selesai sehingga akses terhadap informasi 
dan komunikasi untuk membuka cakrawala kehidupan juga terbatas karena 
tidak memiliki kemampuan keaksaraan yang memadahi. 
2. Terjadinya kemunduran aksara, dimana penduduk yang berkeaksaraan 
rendah menjadi buta aksara kembali. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 
keaksaraan mereka tidak digunakan secara fungsional dan berkelanjutan. 
3. Adanya program pemerintah untuk menumbuhkan minat baca masyarakat. 
Salah satunya adalah Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3), sehingga 
diperlukan kajian yang berkelanjutan untuk mengetahui peranan RB3 
dalam menumbuhkan minat baca masyarakat. 
4. Adanya berbagai macam bentuk pengembangan program Rintisan Balai 
Belajar Bersama (RB3) yang bertujuan untuk menumbuhkan minat baca 
masyarakat. 
5. Terdapat beragam program yang dilakukan oleh Yayasan Indonesia Buku 
dalam upaya meningkatkan minat baca masyarakat serta mendekatkan 
literasi kepada masyarakat dengan berbagai media.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti hanya akan 
membahas mengenai: “Implementasi Program Rintisan Balai Belajar 
Bersama dalam Menumbuhkan Minat Baca di Indonesia Buku”. Hal ini 
7 
 
dimaksudkan agar peneliti terfokus pada permasalahan tertentu dan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, maka dibuatlah rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di 
Indonesia Buku dalam menumbuhkan minat baca masyarakat? 
2. Bagaimana dampak pelaksanaan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) 
di Indonesia Buku terhadap minat baca masyarakat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menggali informasi mengenai pelaksanaan Rintisan Balai Belajar 
Bersama (RB3) di Indonesia Buku dalam menumbuhkan minat baca 
masyarakat. 
2. Menemukan dampak pelaksanaan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) 
di Indonesia Buku terhadap minat baca masyarakat. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 
teoritis maupun secara praktis kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis untuk khazanah intelektual, diharapkan penelitian ini 
menjadi sebuah sumbangsih gagasan dan tawaran solusi terhadap 
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persoalan pendidikan masyarakat yang selama ini mengalami berbagai 
masalah krusial, terutama menyangkut tentang pengelolaan RB3 yang 
efektif.  
2. Manfaat praktis kepada pihak-pihak tekait, meliputi: 
a. Para pengelola RB3, diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 
untuk meningkatkan mutu pengelolaan RB3 yang efektif dan 
bermakna. 
b. Lembaga RB3 Indonesia Buku, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai masukan dan acuan dalam memilih pendekatan 
pengelolaan RB3 yang efektif  pada tahun-tahun yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Rintisan Balai Belajar Brsama (RB3) 
a. Pengertian Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 
balai adalah gedung atau rumah (umum).  Sedangkan belajar berarti 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu (Depdiknas, 2008: 23). Balai 
belajar adalah sebuah tempat baik dalam bentuk rumah, gedung atau yang 
lainnya yang dapat digunakan untuk berkumpul dalam melakukan aktivitas 
memperoleh berbagai macam ilmu.  
Rintisan balai belajar bersama merupakan upaya memfasilitasi 
komunitas belajar masyarakat dengan cara  menemukan kembali 
(reinventing) prinsip-prinsip ruang publik yang dilaksanakan oleh PKBM, 
satuan PNF sejenis, organisasi-organisasi adat, kelompok hobi, pesantren, 
paguyuban-paguyuban, sanggar seni, kelompok industri kebudayaan 
kreatif, penghayat lingkungan, dan organisasi atau lembaga nonprofit 
lainnya, berkolaborasi dengan pemerintahan desa maupun dengan pemilik 
ruang publik yang dimanfaatkan dan diwujudkan dalam bentuk Taman 
Bacaan Masyarakat di pusat perbelanjaan atau bentuk lainnya, dengan 
menyelenggarakan 2 kegiatan wajib dan minimal 2 kegiatan pilihan 
(Ditjen PAUDNI, 2011: 3). 
Rintisan balai belajar bersama adalah kegiatan menghidupkan 
kembali suatu lembaga atau  organisasi masyarakat yang selama ini 
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dianggap kurang menyentuh masyarakat. Dengan adanya program RB3 
diharapkan lembaga atau organisasi masyarakat mampu 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang membangun masyarakat 
dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat dalam rangka melayani 
kebutuhan belajar masyarakat untuk meningkatkan mutu dan taraf 
hidupnya. 
Program rintisan balai belajar bersama bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan kapabilitas lembaga dalam menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan masyarakat (Ditjen PAUDNI, 2011: 5). Berbagai 
program pada setiap lembaga memiliki tujuan untuk pengembangan 
masyarakat dalam berbagai bidang termasuk salah satunya adalah untuk 
menumbuhkan minat baca masyarakat. Dengan memaksimalkan 
kebersamaan dalam masyarakat dan jaringan antar lembaga untuk 
mempertahankan keberlangsungan dan keberlanjutan layanan 
pembelajaran. 
 
b. Program Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) 
Dalam juknis pengajuan dan pengelolaan penyelengaraan rintisan 
balai belajar bersama (Ditjen PAUDNI, 2011: 7), kegiatan wajib balai 
belajar bersama yaitu: 
1) Pengembangan Karakter dan Budaya 
Kegiatan ini merupakan upaya penguatan karakter, sikap, dan 
kepribadian dengan mengambil lokus pada penciptaan karakter individu 
dan sekaligus kolektif yang memiliki wawasan majemuk, semangat 
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keragaman, kepekaan sosial yang tinggi, kreatif, dan mandiri. Contoh 
teknis pelaksanaan bisa dilakukan dalam bentuk: latihan 
kepemimpinan, pagelaran/festival budaya dan berbagai kegiatan yang 
dapat menumbuhkan kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, kerja keras, 
keuletan, semangat keragaman, kepekaan sosial yang tinggi, kreatif, 
dan kemandirian.  
2) Pengembangan Aksara Kewirausahaan 
Etos kewirausahaan bukan saja berdimensi ekonomi, tetapi juga 
kewirausahaan sosial. Jika kewirausahaan ekonomi adalah semata 
praktik tukar-menukar barang untuk mengejar keuntungan, maka 
kewirausahaan sosial merupakan sebuah usaha ekonomi yang dibangun 
secara bersama, terencana, sadar, dan kreatif untuk mendorong 
munculnya inisiatif publik dalam melakukan pemberdayaan dirinya. 
Pengembangan aksara kewirausahaan diarahkan untuk membangun 
kemandirian dari segi ekonomi maupun sosial. Contoh teknis 
pelaksanaan bisa dilakukan dalam bentuk usaha produktif (seperti: 
usaha peternakan, percetakan, simpan pinjam, kantin dan berbagai 
usaha lainnya) yang memberikan keuntungan kepada lembaga dan 
peserta didiknya sekaligus menjadi sentra usaha dan 
magang/pembelajaran bagi peserta didik lainnya. 
Kegiatan pilihan yang harus dilaksanakan minimal dua jenis dari 
lima jenis kegiatan yang tersedia, yaitu: 
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1) Revitalisasi Industri Kebudayaan 
Kegiatan yang dilakukan berdasarkan cara pandang baru melihat 
kebudayaan yang tidak sekadar berupa benda statis dan terbeli, tetapi 
juga termasuk yang dikelola secara kreatif dengan etos baru dan bernilai 
ekonomi lebih tinggi. Contoh teknis pelaksanaan bisa dilakukan dalam 
bentuk: pengembangan kreasi membatik, wisata sejarah/ museum, dan 
berbagai jenis kegiatan yang menempatkan industri kebudayaan sebagai 
pilar utama. 
2) Pemberdayaan Perempuan dan Kesetaraan Gender 
 Kedudukan dan peran perempuan dalam segenap aspek 
kehidupan sosial di Indonesia diakui banyak pihak sangat penting dan 
strategis. Namun demikian, boleh jadi karena pengaruh berkepanjangan 
dari budaya patriarki, di mana kaum laki-laki pada umumnya lebih 
dominan dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga dan 
masyarakat, maka kaum perempuan berada agak tertinggal. Faktanya, 
dalam peran-peran sosial kemasyarakatan, kedudukan dan peran kaum 
perempuan pada mumnya masih tertinggal dari kaum laki-laki. Contoh 
teknis pelaksanaan dapat dilakukan dalam bentuk; pelatihan 
keterampilan bagi ibu-ibu, pelatihan keluarga berwawasan gender dan 
berbagai bentuk pemberdayaan perempuan. 
3) Penyelamatan dan Pemeliharaan Lingkungan  
Salah satu isu yang paling menyita perhatian dunia dalam satu 
dasawarsa terakhir adalah isu iklim dan lingkungan. Kesadaran tentang 
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penyelamatan lingkungan kemudian menjadi arus besar gerakan yang 
melibatkan seluruh pemangku kehidupan, baik pemerintah maupun 
masyarakat. Sebagai sebuah isu besar dan luas, maka partisipasi untuk 
menyelamatkan bumi lewat gerakan lingkungan mestilah menjadi 
perhatian seluruh komunitas dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
Contoh teknis pelaksanaan bisa dilakukan dalam bentuk; penanaman 
mangrove di daerah pesisir, pengolahan dan daur ulang sampah, serta 
kegiatan lain yang berimbas pada penyelamatan dan pemeliharaan 
lingkungan. 
4) Pembelajaran Masa Depan dengan Memanfaatkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) 
Di Indonesia internet dan multimedia perlahan sudah menjadi 
kebutuhan keempat setelah pangan, sandang, dan papan. Filosof yang 
dikandung oleh tradisi multimedia ini bersifat interaktivitas. Artinya, 
era di mana pola yang bersifat paternalistik, top down, perlahan-lahan 
mulai bergeser menjadi informasi dan pengetahuan yang 
berdemokratisasikan. Ciri dari demokratisasi informasi adalah bahwa 
transaksi informasi tak lagi tertutup, eksklusif, melainkan terbuka, 
terjangkau, dan terakses oleh publik. Untuk itu teknologi informasi dan 
komunikasi perlu dimanfaatkan untuk hal-hal yang positif. Contoh 
teknis pelaksanaan bisa dilakukan dalam bentuk; pengembangan 
website dan software edukatif, pemanfaatan jejaring  sosial  
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(facebook, twitter), radio komunitas, serta berbagai kegiatan yang 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.  
5) Pengembangan Budaya Baca 
Tradisi keberaksaraan masyarakat sangat erat kaitannya dengan 
budaya baca masyarakat. Minat baca masyarakat Indonesia masih 
rendah. Oleh karena itu menjadi sangat penting untuk menciptakan 
suasana kondusif bagi lahirnya masyarakat gemar membaca dengan 
memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana serta pranata-pranata 
sosial kemasyarakatan lainnya baik di pedesaan maupun di ruang-ruang 
publik perkotaan. Contoh teknis pelaksanaan bisa dilakukan dalam 
bentuk; lomba-lomba kreativitas membaca, mendongeng, menulis, 
monolog, dan berbagai jenis kegiatan yang dapat merangsang dan 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya budaya baca. 
 
c. Pelaporan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) 
Lembaga penerima bantuan wajib membuat laporan sebagai bukti 
pertanggungjawaban dana yang telah diterima. Tujuan laporan yaitu untuk 
mengetahui bahwa dana bantuan RB3 diterima oleh lembaga. Mengetahui 
pelaksanaan, perkembangan, hambatan dan keberhasilan program yang 
dilaksanakan.  
Laporan awal, disampaikan paling lambat tiga hari setelah dana 
bantuan diterima dengan mengacu pada format yang telah diteatapkan. 
Laporan akhir yaitu Bagi lembaga yang menyelesaikan kegiatan sebelum 
tanggal 15 Desember maka laporan harus masuk paling lambat 2 minggu 
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setelah selesai kegiatan. Bagi lembaga yang kegiatannya belum selesai 
tanggal 31 Desember, laporan harus masuk paling lambat tanggal 31 
Desember dengan melaporkan apa yang sudah dilakukan dan apa yang 
direncanakan akan dilaksanakan setelah tanggal 31 Desember 2012. 
 
2. Kajian tentang Menumbuhkan Minat Baca 
a. Pengertian Minat Baca 
Kemampuan membaca dan menulis adalah kemampuan dasar yang 
harus dikuasai oleh setiap anggota masyarakat. Mulai dengan membaca 
dan menulis seseorang dapat mengembangkan diri, berkomunikasi dengan 
orang lain, serta dapat memahami lingkungan dengan baik. Sejumlah 
usaha telah ditempuh untuk mengurangi jumlah masyarakat buta aksara, 
untuk meningkatkan kecakapan membaca dan menulis, serta untuk 
pembangunan pendidikan lebih lanjut (Mudjito, 2001: 48).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Depdiknas, 2008: 916). 
Membaca adalah alat untuk belajar dan untuk memperoleh kesenangan. 
Membaca merupakan alat bagi orang yang melek huruf untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang telah disimpan dalam bentuk tulisan 
(Mudjito, 2001: 61). Membaca adalah suatu cara untuk membina daya 
nalar karena kemampuan membaca menuntut kemandirian yang tinggi 
dalam menemukan informasi (Tampubolon, 1990: 6).   
Berdasarkan pemaparan di atas maka minat membaca adalah suatu 
kecenderungan hati yang tinggi untuk membaca. Orang yang bisa 
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membaca belum tentu memiliki kesenangan untuk membaca, sehingga 
menumbuhkan minat baca tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat 
yang buta aksara saja. Seluruh lapisan masyarakat diharapkan bisa 
membaca dan tumbuh dalam diri mereka kebiasaan membaca, hal ini 
sangat berpengaruh pada perkembangan kehidupan dimana arus informasi 
akan semakin deras mengalir.  
 
b. Tahap-Tahap Menuju Budaya Baca 
Budaya membaca tidak selalu berkembang secara berurutan 
berdasarkan fase kehidupan manusia. Setiap orang memiliki caranya 
tersendiri dalam membiasakan diri untuk membaca. Tidak sedikit 
masyarakat Indonesia mulai menyukai membaca ketika sudah masuk 
perguruan tinggi bahkan sudah menginjak usia lanjut. Belajar dapat 
dilakukan di sembarang tempat, dengan memanfaatkan sumber belajar apa 
saja.  
Terdapat beberapa tahapan dalam menuju budaya baca, adapun 
tahapan dalam budaya membaca adalah: 
“..... (1) tidak sengaja membaca, ini sering dilakukan oleh semua 
orang yang biasanya terjadi di tempat umum seperti ketika sedang 
naik kendaraan tidak sengaja membaca tulisan apa saja yang 
terlihat, (2) membolak balik majalah dan buku, hal ini dilakukan 
untuk menemukan topik yang menarik untuk dibaca, (3) 
membaca komik, majalah dan surat kabar. Perlu dipertegas disini 
bahwa tidak semua komik adalah bacaan yang buruk, (4) buku 
pertama, merupakan buku pertama yang habis bibaca secara 
menyeluruh,  (5) bacaan tertentu, seseorang terkadang hanya mau 
membaca bacaan tertentu, hal ini tidak perlu dicegah karena lama 
kelamaan seseorang dengan sendirinya akan beralih ke bacaan 
yang lain, (6) pada tahap ini seseorang akan merasa kurang puas 
hanya dengan melihat televisi, sehingga akan mendalami ilmu 
17 
 
yang di dapat dari TV dengan membaca buku, (7) bacaan yang 
lebih luas, dalam tahap ini seseorang mulai merasa haus akan 
informasi dan kurang puas dengan membaca sebuah becaan 
tertentu, (8) mencari buku sendiri, seseorang tidak lagi menunggu 
mendapatkan sebuah buku di perpustakaan pribadi ataupun di 
perpustakaan umum. Namun, akan mencari atau bahkan memesan 
bku yang diinginkannya, (9) kutu buku, ini adalah tahapan 
puncak. Tidak hanya gemar membaca tapi sudah ada keinginan 
untuk menuangkan ilmu yang diperoleh dalam bentuk tulisan 
tertentu.....” (Masri Sareb, 2008: 107) 
 
Tahapan dalam menuju budaya baca meliuti berbagai aspek 
kehidupan. Semua orang tanpa memandang umur dapat melewati tahap-
tahap tersebut. Dapat diartikan untuk menuju budaya baca harus melewati 
beberapa tahap dimana tahap tersebut merupakan pembelajaran yang tidak 
terbatas oleh waktu. 
 
c. Membentuk Kebiasaan Membaca 
Asas pendidikan seumur hidup bertitik tolak pada keyakinan bahwa 
proses pendidikan dapat berlangsung selama manusia hidup, baik di dalam 
maupun di luar sekolah (Burhanuddin Salam, 2002: 206). Pendidikan 
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah 
tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu pendidikn adalah tanggung 
jawab bersama atara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Adapun asas-
asas yang terdapat dalam pendidikan seumur hidup adalah: 
“.......1) Asas pendidikan seumur hidup berlangsung seumur hidup 
sehingga peran manusia dalam mendidik dan mengembangkan diri 
merupakan kewajiban seumur hidup. 2) Lembaga pelaksana dan 
wahana pendidikan meliputi lingkungan rumah tangga (keluarga), 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 3) Lembaga 
penanggung jawab pndidikan mencakup kewajiban dan kerjasama 
ketiga lembaga dalam kehidupan yaitu lembaga keluarga, lembaga 
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sekolah dan lembaga masyarakat......” (Burhanuddin Salam, 2002: 
206). 
 
Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa ketiga lembaga 
penanggung jawab pendidikan tersebut adalah tripusat pendidikan. 
Konsepsi pendidikan manusia Indonesia seutuhnya dan seumur hidup ini 
merupakan orientasi baru yang mendasar.  
Pendidikan sepanjang hayat merupakan suatu sistem yang terpadu. 
Dalam hal ini Charles Hummel (Burhanuddin Salam, 2002: 222) 
mengemukakan ada empat model konsep pendidikan sepanjang hayat: 
1) Pre-school Education 
Metode yang menentukan di dalam sistem pendidikn 
sepanjang hayat dan merupakan tempat yang paling efektif dalam 
pembentukan kepribadian anak yang demokratis.  
2) Basic School 
Pada fase ini diberikan pengetahuan yang esensial sebagai 
dasar dan bekal bagi pendidikan selanjutnya. 
3) Vocational Education  
Pendidikan yang mempersiapkan pekerjaan/jabatan tertentu 
pada kekhususan yang mendetail karena tidak mungkin sekolah 
mampu memenuhi kebutuhan masa depan individu dalam bidang 
pekerjaan. 
4) Adult Education  
Pendidikan orang dewasa merupakan kunci dari sistem 
pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan orng dewasa hendaknya 
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dikembangkan secara maksimum dan berisikan program yang 
menyegarkan.  
Ciri khas pendidikan sepanjang hayat adalah tidak mengenal putus 
dan istirahat, terutama pada tingkat sekolah dan tingkat setelah sekolah. 
Suatu hal yang sangat penting lagi adalah sekolah harus membuka jalan ke 
arah dewasa dan mempersiapkan anak-anak muda untuk kehidupan dimasa 
dewasanya. 
Menurut Tampubolon (1990: 227-230) apabila suatu kegiatan atau 
sikap yang selalu diulang-ulang  dan mendarah daging pada seseorang 
maka dapat dikatakan bahwa kegiatan itu telah menjadi kebiasaan. 
Terbentuknya sebuah kebiasaan memerlukan waktu yang relatif lama. 
Selain waktu, faktor keinginan dan kemauan serta motivasi juga 
diperlukan. Faktor lingkungan sangatlah berpengaruh dalam pembentukan 
sebuah kebiasaan. Jika lingkungan tidak mendorong, dan bahkan 
menghambat, maka kebiasaan susah terbentuk bahkan tidak dapat 
terbentuk meskipun ada keinginan, kemauan dan motivasi. Dalam hal ini 
juga dapat dipahami bahwa lingkungan dapat menimbulkan motivasi.  
Rasa senang membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
antara lain karena mengetahui manfaat membaca, menyadari bahwa buku 
dan bahan bacaan lainnya dapat memperluas pengetahuan. Ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan rasa senang membaca, 
antara lain:  
“...... 1) Memperkenalkan buku-buku terutama yang tersedia di 
perpustakaan dan taman baca yang dapat dilakukan oleh guru dan 
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pengelola taman baca. Dalam lingkup keluarga hal ini dapat 
diterapkan oleh orang tua kepada anak-anak, membimbing anak 
mengenal buku lebih dalam. 2) Memperkenalkan riwayat hidup 
tokoh-tokoh nasional dan internasional. Yang perlu ditekankan 
pada waktu memperkenalkan adalah kegigihan tokoh-tokoh 
tersebut dalam membaca atau belajar mandiri untuk menambah 
pengetahuan sehingga menjadi tokoh besar. 3) Memperkenalkan 
hasil karya sastrawan yang dapat menginspirasi. Dapat juga 
dilakukan dengan mempersengarkan hasil rekaman ceramah agama 
yang disampaikan oleh tokoh-tokoh terkemuka. 4) Pameran buku 
dapat dilakukan oleh perpustakaan sekolah dan taman baca. 
pameran buku ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 
mempromosikan perpustakaan dan taman baca kepada anggota 
sekolah dan masyarakat......” (Ibrahim Bafadal, 2009: 203) 
 
Jika dilihat dari kemasyarakatan, kebiasaan adalah kegiatan atau 
sikap baik fisik maupun mental yang telah membudaya dalam suatu 
masyarakat. Dalam masyarakat kebiasaan merupakan bagian dari 
kebudayaan suatu masyarakat. 
Membaca adalah kegiatan fisik dan mental yang dapat berkembang 
menjadi suatu kebiasaan. Ada dua aspek yang perlu diperhatikan dalam 
usaha pembentukan kebiasaan membaca yaitu minat (perpaduan antara 
keinginan, kemauan dan motivasi) dan keterampilan membaca. 
Keterampilan membaca adalah keterampilan mata dan penguasaan teknik-
teknik membaca. Apabila minat tidak berkembang, sudah tentu kebiasaan 
membaca tidak akan berkembang.  
Dalam membentuk kebiasaan membaca yang telah diuraikan di atas 
merupakan suatu proses yang cukup panjang untuk dilakukan. Oleh karena 
itu usaha pembentukan hendaknya dimulai sedini mungkin dalam 
kehidupan, yaitu sejak masa kanak-kanak. Namun pembentukan kebiasaan 
membaca pada  orang dewasa juga dapat dilakukan meskipun lebih sulit 
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dalam prosesnya. Untuk usia dewasa pengembangan minat dapat 
dilakukan dengan disiplin diri. Dapat dimulai dengan membaca materi 
bacaan yang mudah dan menarik setiap hari dengan meluangkan waktu 
khusus, misalnya setengah jam sehari. Kemudian, waktu membaca 
tersebut semakin ditingkatkan dan selanjutnya bahan-bahan bacaan dapat 
diganti dengan bahan-bahan nonfiksi. Mendisiplinkan diri agar setaip hari 
harus membaca bahan bacaan tertentu dan bukan hanya surat kabar tetapi 
juga berbagai macam buku. Apabila kedisiplinan telah berjalan, maka 
minat membaca akan terbentuk dak kebiasaan membaca akan tercapai 
(Tampubolon, 1990: 228).  
 
3. Kajian tentang Yayasan Indonesia Buku 
a. Pengertian Yayasan Indonesia Buku 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yayasan adalah badan 
hukum yang tidak mempunyai anggota, dikelelola oleh sebuah pengurus 
dan didirikan untuk tujuan sosial (Depdiknas, 2007: 1278). Indonesia 
Buku merupakan sayap literasi dari Gelaran Budaya, sebuah bale budaya 
dan sekaligus galeri seni yang didirikan akhir tahun 1999. Indonesia Buku 
merupakan sebuah komunitas buku di Yogyakarta yang sikelola oleh para 
pemuda di daerah Keraton Yogyakarta. Tujuan dari pendirian Indonesia 
Buku adalah untuk merekam peristiwa perbukuan dan pengembangan 
minat baca.  
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Yayasan 
Indonesia Buku adalah sebuah badan hukum yang dikelola oleh para 
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pemuda membentuk komunitas buku dengan tujuan menumbuhkan minat 
baca masyarakat. 
Dalam mengembangkan literasi dan upaya menumbuhkan minat 
baca, Indonesia Buku mendirikan TBM (Taman Bacaan Masyarakat) 
Gelaran Ibuku pada tahun 2009. Seiring perkembangannya, TBM Gelaran 
Ibuku sering melakukan kerja sama dengan pemerintah, masyarakat 
sekitar, dan berbagai lembaga baik dari dalam maupun luar kota. 
Pengembangan kegiatan disesuaikan dengan  kebutuhan litersai di 
lingkungan sekitar dengan memanfaatkan berbagai ruang publik dan media 
yang tersedia disekitar Gelaran Ibuku.  
 
b. Pengertian TBM (Taman Bacaan Masyarakat) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia taman bacaan adalah 
ruang atau rumah tempat membaca (Depdiknas, 2007: 1015). Taman 
Bacaan Masyarakat yang sering disebut dengan TBM adalah suatu 
lembaga yang melayani kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai 
ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya. 
Pengelola TBM adalah masyarakat yang dipercaya atau memiliki niat 
berpartisipasi untuk memberikan layanan kebutuhan masyarakat akan 
informasi dan ilmu pengetahuan dan memiliki kemampuan pelayanan dan 
keterampilan teknis penyelenggaraan TBM (Muhsin Kalida, 2010: 8). 
TBM berdiri ditengah masyarakat dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Utamanya yaitu menyediakan buku-buku untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran bagi masyarakat umum, menjadi sumber informasi 
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yang berguna bagi berbagai keperluan, memberikan layanan yang 
berkaitan dengan informasi tertulis, digital, maupun bentuk media lainnya. 
Bagi asyarakat pembaca ia juga tempat yang mampu memberikan layanan.  
Fungsi didirikannya TBM yaitu sebagai sumber belajar masyarakat 
melalui program pendidikan nonformal dan informal, tempat yang 
memiliki sifat rekreatif bagi bahan bacaan, memperkaya pengalaman 
belajar masyarakat, penumbuhan kegiatan belajar masyarakat, latihan 
tanggung jawab melalui ketaatan terhadap aturan-aturan yang ditetapkan, 
tempat pengembangan life skill (Muhsin Kalida, 2010: 12).  
TBM merupakan sumber belajar masyarakat yang memiliki 
kedudukan strategis dalam mengembangkan potensi para pengunjungnya. 
Masyarakat dapat melakukan proses pendidikan nonformal sepanjang 
hayat melalui fasilitas yang disediakan dan kegiatan yang diselenggarakan 
oleh TBM. Keberadaan sumber belajar ditengah masyarakat ini diharapkan 
dapat mendorong dan mempercepat terwujudnya masyarakat belajar 
(learning society). Yakni masyarakat yang gemar membaca, melek 
informasi, dan mampu meningkatkan daya saing di area kompetitif ini.  
Dalam pelaksanaannya TBM Gelaran Ibuku menggabungkang 
konsep TBM dengan berbagai media untuk mendekatkan dunia literasi 
kepada masyarakat. Pendekatan litersai kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk menumbuhkan minat baca masyarakat. Adapun media yang 
digabungkan dengan TBM Gelaran Ibuku adalah: 
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1) Angkringan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia angkringan adalah alat 
untuk memikul atau barang yang dipikul (Depdiknas, 2007: 52). Saat 
ini angkringan merupakan sejenis warung makan dengan bentuk 
gerobak kayu beratap terpal plastik berwarna khas biru atau orange 
mencolok. Angkringan bukan sekedar tempat makan bagi orang 
menengah ke bawah, melainkan juga balai pertemuan nonformal 
masyarakat. Konsumen angkringan yang sering dicap sebagai warung 
rendahan, pada kenyataannya terdiri dari berbagai kalangan. Mulai 
dari tukang becak, anak-anak perantauan, mahasiswa, budayawan dan 
seniman, karyawan hingga eksekutif.  
Dari angkringan yang merupakan sebuah ruang publik yaitu 
tempat berkumpulnya semua lapisan masyarakat, maka TBM Gelaran 
Ibuku berkolaborasi dengan angkringan dan membuat Angkringan 
Buku.  
2) Penulisan sejarah 
Sejarah adalah asal usul (keturunan) silsilah atau kejadian dan 
peristiwa yang benar-benar terjadi (Depdiknas, 2007: 1011). Sejarah 
merupakan kisah kejadian atau peristiwa dan studi ilmu pengetahuan 
tentang kisah yang benar-benar telah terjadi atau berlangsung pada 
waktu yang lalu (Helius Sjamsuddin, 1996: 43). Penulisan sejarah 
pada hakikatnya ialah hasil kritik terhadap sumber sejarah dan 
interpretasinya. Penulisan sejarah secara ilmiah diawali dengan 
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metode mencari, menemukan sumber sejarah dan menguji secara 
analitis sumber-sumber sejarah tersebut. 
Menulis Sejarah Kampung merupakan salah satu dari kegiatan 
yang berlokomotif pada TBM Gelaran Ibuku. Dengan menuliskan 
sejarah kampung, para pemuda akan dekat dengan kegiatan membaca 
dan menulis. Dalam penulisan sejarah kampung menggunakan acuan 
etnografi. Etnografi atau yang biasa pula disebut dengan field work 
adalah merupakan acuan yang paling banyak digunakan di dalam 
penelitian antropologi, lewat metode partisipasi observasi, dengan 
melibatkan diri peneliti secara langsung ke dalam masyarakat (subjek) 
yang ditelitinya atau yang dianalisisnya (http://indonesiabuku.com). 
Ketika sebuah kampung tidak memiliki cerita tuturan dan 
istilah hidup, hanya akan menambah pandangan antropologis dan 
politik sebelumnya bahwa di mana-mana warga biasa tidak punya hak 
untuk memiliki kisah yang menjadikannya bermakna (Muhidin M 
Dahlan, 2011: 3). Hal ini yang telah terjadi dalam penulisan sejarah 
selama ini hanya berkutat pada sebuah sejarah tertentu dan diproduksi 
secara massal untuk pendidikan dasar. Murid-murid dipaksa 
mengetahui sejarah Diponegoro dari pada sejarah orang tua atau 
tetangga dan kisah-kisah yang pernah berlangsung dikampungnya. 
Dengan menulis sejarah kampungnya, para remaja diharap mengenali 
lingkungannya dan juga masalah di sekelilingnya. 
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Penulisan sejarah kampung yang dilakukan oleh warga 
kampung itu sendiri dapat diartikan sebagai pembelajaran dari 
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Menghidupkan 
kembali potensi-potensi kampung yang kemungkinan besar telah 
luntur oleh perkembangan zaman. Didasari dengan kebersamaan dan 
penerapan ilmu pengetahuan akan melahirkan karya-karya yang luar 
biasa. 
3) Radio 
Radio merupakan ruang terbuka yang tidak pernah sepi dari 
aktivitas. Tidak pernah habis untuk dikupas dari berbagai sudut 
pandang. Keberadaannya telah begitu mengakar dibenak masyarakat 
sebagai media yang banyak fungsi. Media penyiaran adalah ruang 
publik karena memiliki akses yang nyaris tanpa batas pada kehidupan 
publik, berinteraksi dengan bermacam kepetingan publik dan 
menggunakan ranah milik publik (Masduki, 2003: 52). 
Radio adalah alat elekteonik yang muncul dari hasil teknologi 
komunikasi. Melelui alat ini orang dapat mendengarkan siaran dari 
berbagai penjuru dan peristiwa. Radio pendidikan biasanya tidak 
sepenuhnya dipergunakan untuk tujuan pendidikan, biasanya siaran 
khusus untuk pendidikan diatur dengan jadwal (Sudarwan Danim, 
1995: 20).  
Siaran radio untuk pendidikan diarahkan bagi usaha-usaha 
perombakan dalam suatu bidang pendidikan. Siaran ditujukan kepada 
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sekolah-sekolah sebagai tindakan pengarahan atau pengayaan suatu 
bidang studi pada suatu tingkatan sekolah. Kegiatan yang merupakan 
kegiatan pendidikan non-formal misalnya untuk pendidikan 
kepramukaan, taruna karya dan sebagainya diluar persekolahan (Nana 
Sudjana dan Ahmad Rival, 1990: 138) 
Radio merupakan alat komunikasi satu arah yang sangat 
populer dikalangan masyarakat. Hampir semua rumah memiliki radio. 
Radio merupakan media yang bersinggungan langsung dengan semua 
kalangan masyarakat. Seiring perkembangan jaman radio disiarkan 
melalui internet sehingga radio dapat diakses oleh seluruh dunia. 
Penggabungan media radio dengan buku melahirkan Radio Buku yang 
dipelopori oleh TBM Gelaran Ibuku.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupkan salah satu sarana dalam upaya memajukan 
sebuah bangsa melalui pengembangan manusia seutuhnya. Salah satu fungsi 
dari pendidikan dalam mengembangkan manusia seutuhnya adalah 
mengentaskan buta aksara bagi masyarakat. Hal yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam mengentaskan buta aksara adalah dengan melaksanakan 
program Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3). 
Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) merupakan program dari 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat yang bertujuan untuk  
meningkatkan kualitas dan kapabilitas lembaga dalam menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan masyarakat. Program Rintisan Balai Belajar Bersama 
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(RB3) ini dapat diakses oleh lembaga yang memenuhi kriteria. Yayasan 
Indonesia Buku merupakan salah satu yayasan penyelenggara Rintisan Balai 
Belajar Bersama (RB3), didalamnya memuat berbagai kegiatan untuk 
menumbuhkan minat baca.  
Pentingnya penelitian ini adalah untuk melihat pelaksananaan 
program Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di Yayasan Indonesia Buku 
yang meliputi persiapan, proses, dan pelaporan. Setelah pelaksanaan kegiatan 
dilihat dampak yang terjadi. Berikut skema kerangka berfikir dalam 
penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
 
DAMPAK 
 
PELAPORAN 
 
YAYASAN INDONESIA BUKU 
 
TBM GELARAN IBUKU 
RINTISAN  
BALAI BELAJAR BERSAMA 
 
PERSIAPAN  
 
PELAKSANAAN 
a. ANGKRINGAN 
BUKU 
b. BABERSKU 
(BELAJAR 
BERSAMA 
MENULIS 
SEJARAH 
KAMPUNG). 
c. RADIO BUKU 
29 
 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana persiapan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di Indonesia 
Buku dalam upaya menumbuhkan minat baca masyarakat? 
2. Bagaimana pelaksanaan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di 
Indonesia Buku dalam upaya menumbuhkan minat baca masyarakat? 
3. Bagaimana pelaporan Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di Indonesia 
Buku dalam upaya menumbuhkan minat baca masyarakat? 
4. Apakah dampak dari Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) di Indonesia 
Buku dalam upaya menumbuhkan minat baca masyarakat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Penelitian deskriptif (deccriptive research) ditujukkan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini para 
peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan perlakuan 
tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan apa 
adanya (Nana Syaodih S, 2010: 18). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode ilmiah.  
 
B. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (Lexy J. Moleong, 2011: 157) sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan dan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jenis data 
dibagi menjadi kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan 
statistik. 
Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 
Penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan pendekatak kualitatif dengan 
mendeskripsikan pelaksanaan rintisan balai belajar bersama dalam upaya 
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menumbuhkan minat baca. Adapun yang nantinya menjadi sumber data 
utama dalam penelitian ini adalah pengelola Rintisan Balai Belajar Bersama 
(RB3) dan pengelola Indonesia Buku.  
Sumber tertulis merupakan bahan tambahan yang berasal dari buku, 
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. 
Sumber tertulis ini digunakan sebagai penguat data kata-kata dan tindakan. 
Sumber tertulis yang merupakan sumber data tambahan ini akan di ambil dari 
arsip dan dokumen RB3 Indonesia Buku. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Balai Belajar Bersama yang berada di 
bawah Yayasan Indonesi Buku, yang beralamat di Jl. Patehan Wetan No. 03, 
Keraton, Yogyakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan 
dengan partisipatif maupun non partisipatif (Nana Syaodih S, 2010: 220).  
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Sebelum melakukan observasi peneliti menyiapkan pedoman 
observasi. Pedoman observasi penelitian kualitatif hanya berupa butir-
butir umum kegiatan yang akan diobservasi. Rincian dari aspek-aspek 
yang diobservasi dikembangkan di lapangan dalam pelaksanaan 
observasi.  
berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas metode obsevasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai lokasi 
kelembagaan, kegiatan RB3, struktur kepengurusan, pendanaan, dan 
pelayanan. Data-data yang diperoleh selanjutya dituangkan dalam bentuk 
tulisan.  
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu percakapan dengan maksud tertentu 
atau dengan kata lain bertujuan guna memperoleh informasi. Wawancara 
atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. 
(Nana Syaodih S, 2010: 216). Wawancara mendalam adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancra dan informan atau orang yang 
diwawancarai,  dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama, dengan demikian ciri khas dari wawancara mendalam adalah 
keterlibatannya dalam kehidupan informan. 
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Dari uraian di atas pengumpulan sumber data utama penelitian 
mengenai ini menggunakan wawancara mendalam. Metode wawancara 
mendalam ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
implementasi RB3 dalam menumbuhkan minat baca yang meliputi 
persiapan, pelaksanaan, pelaporan dan dampak pelaksanaan kegiatan. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen-
dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah. Dokumen-dokumen tersebut diurutkan sesuai dengan sejarah 
kelahiran, kekuatan dan kesesuaian isinya dengan tujuan pengkajian 
(Sugiyono, 2009: 240).  
Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Hasilnya akan dianalisis, 
dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu hasil kajian yang 
sistematis, padu dan utuh (Nana Syaodih S, 2010: 223). Dalam penelitian 
ini dokumentasi digunakan untuk mendapatkan dokumen gambar 
kegiatan dan dokumen suara. 
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Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No  Aspek  Sumber Data Teknik Pengumpulan 
Data 
1. Kelembagaan 
 Keadaan lembaga 
 Kegiatan RB3 
 Kepengurusan 
Pengelola  
Arsip lembaga 
Wawancara, 
dokumentasi 
2. Program  
 TBM dan RB3 
 menumbuhkan minat 
baca 
Pengelola 
Indonesia 
Boekoe, 
Pengelola RB3 
Wawancara 
3. Program penumbuhan minat 
baca (Angkringan Buku, 
Babersku, Radio Buku) 
a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan 
c. Pelaporan 
d. Dampak kegiatan 
 
 
Pengelola 
Indonesia 
Boekoe, 
Pengelola RB3, 
arsip lembaga, 
Pengguna 
 
 
Observasi, 
Wawancara, 
dokumentasi  
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh keabsahan data atau 
kredibilitas penemuan beserta interpretasinya, maka dilakukan trianggulasi 
data. Menurut Sugiyono (2009:83) trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik berarti 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang bereda beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama.  
Langkah-langkah trianggulasi yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan jalan melakukan cek ricek dan kroscek yakni melakukan 
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checking data yang diperoleh dari berbagai sumber data dan metode 
pengumpulan data dengan cara mengecek data wawancara dengan data 
dokumen. Dari hasil wawancara akan di cocokkan dengan data arsip  dan 
dokumentasi dalam bentuk gambar maupun dokumentasi suara.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data 
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
Analisis data kualitatif adalah data-data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara 
kualitatif untuk mengambil kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2009: 246) tahapan pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Reduksi Data 
Berdasarkan data di lapangan yang jumlahnya cukup banyak, sehingga 
perlu dicatat secara rinci. Dari data yang telah diperoleh kemudian 
dirangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi memberi gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. Pada tahap ini, data wawancara dituliskan secara 
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keseluruhan kemudian diambil kesimpulan berdasarkan jenis pertanyaan 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian 
kualitatif lebih sering menggunakan teks yang bersifat naratif. Selain 
dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 
(jejaring kerja) dan chart. Data penelitian disajikan dalam bentuk naratif 
dengan menggabungkan beberapa wawancara dan mengambil 
kesimpulan pada setiap topik tertentu. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil Lembaga 
TBM Gelaran Ibuku terletak di dalam benteng Keraton 
Yogyakarta, tepatnya di Jl. Patehan Wetan No. 03, Keraton Yogyaakarta. 
Resmi menjadi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) pada tanggal 23 April 
2009 di bawah naungan Yayasan Indonesia Buku yang berdiri pada 
tanggal 23 April 2006.  
Awalnya merupakan sayap literasi dari Gelaran Budaya, sebuah 
bale budaya dan sekaligus galeri seni yang didirikan pada akhir 1999. 
Maksud pendirian organisasi ini adalah untuk merekam peristiwa 
perbukuan di Indonesia. Ditujukan untuk merespon dan memberi catatan-
catatan penting tentang pergulatan manusia dan buku atau buku dengan 
buku, termasuk di dalamnya memuat penumbuhan minat baca masyarakat. 
Dalam kegiatan penumbuhan minat baca masyarakat, lebih terfokus pada 
kegiatan-kegiatan yang berada di bawah TBM Gelaran Ibuku.  
TBM Gelaran Ibuku buka 12 jam setiap hari selasa sampai minggu 
dari jam 10.00 – 22.00 WIB. Gelaran Ibuku memiliki 141 anggota 
perpustakaan yang aktif. Fasilitas pendukung di area tersebut antara lain 
ialah internet gratis (wifi), warung angkringan, tempat shalat, MCK, juga 
studio Radio Buku untuk siaran dan rekaman. 
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Gelaran Ibuku mempunyai 2.965 koleksi koleksi buku, 2.500 di 
antaranya sudah terkatalog dan bisa diakses secara online. Koleksi buku 
umumnya bertema sejarah, biografi, kawasan, seni sastra, pers, dan 
refrensi, juga tersedia beberapa keranjang khusus untuk menampung buku-
buku bacaan anak. 
 
b. Kepengurusan 
Kepengurusan Indonesia Buku 2009/2014 
Ketua   : Muhidin M Dahlan 
Sekretaris  : Nurul Hidayah 
Bendahara  : Siti Khotimatul Khasanah 
Pelaksana Program : Faiz Ahsoul 
Jaringan  : A. Subhan 
 
c. Sarana Prasarana 
Indonesia Buku dalam rangka mengoptimalkan pelayanan terhadap 
pengunjung baik yang berada di Indonesia Buku maupun di luar Indonesia 
Buku didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai seperti: 
1. Fasilitas perkantoran terdiri dari gedung sekretariat Yayasan Indonesia 
Buku yang berstatus kontrak dan di lengkapi dengan meja, kursi, rak 
buku TBM Gelaran Ibuku, ruang arsip, studio radio, dan gerobak 
angkringan. 
2. Fasilitas pelayanan terdiri dari wifi, buku bacaan, koran, majalah, 
komputer, ruang serbaguna, dan gazebo. 
3. Fasilitas penunjang yaitu dapur, kamar mandi, mushola. 
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d. Jaringan Kerjasama 
Indonesia Buku bekerja sama dengan Kemendiknas, DIKMAS, 
Black Block Laboratory, Vandez Vactory. Kerja sama dalam bentuk 
kegiatan juga dilakukan dengan Taman Air, ACI, Taman Tirta, komunitas 
Hodup Sepeda, FMK Mataram, Agia Juju, ifa’a (Pelatihan Arsip 
Kampung), Ekspresi UNY, Rumah Dunia, Naga Air, Asarkem (kreativitas 
mahasiswa). 
 
2. Subyek Penelitian 
Tabel 2. Sumber Data Utama 
Nama Umur Jabatan 
Faiz Ahsoul 36 tahun Pelaksana Program 
Indonesia Buku 
Nurul Hidayah 36 tahun Sekretaris Indonesia Buku 
Ria Panhar 25 tahun Pengelola Radio Buku 
Endah SR 24 tahun Pelaksana Radio Buku 
Nurul Khotimah 24 tahun Pengelola Babersku 
Husna  24 tahun Pelaksana kegiatan  
Ali  25 tahun Pengelola Angkringan 
Buku Taman 
Bromo  50 tahun Pengelola Angkringan 
Buku Gedong Kiwo 
 
3. Deskripsi Program RB3 dalam Menumbuhkan Minat Baca  
a. Angkringan Buku 
Melakukan kolaborasi dengan warga kampung di kelurahan 
Patehan, selain wirausaha kuliner berbasis literasi, Angkringan Buku juga 
menjadi perpustakaan dan menjadi Toko Buku Kecil di mana pengunjung 
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bisa melakukan transaksi peminjaman dan juga belanja buku-buku kecil. 
Dua program literasi yang reguler menghidupkan Angkringan Buku adalah 
Obrolan Senja dan Pengkajian Spiritualitas Jawa yang dokelola Komunitas 
Cahaya Nusantara (Yantra). 
Seperti yang disampaikan oleh “Fa” selaku koordinator Pelaksana 
dan Pengelola Angkringan Buku di Indonesia Buku: 
 “.....persiapan pengelolaan itu dari kita sendiri kemudian 
sosialisasi dan kerja sama dengan masyarakat yang bersankutan, 
kita mengadakan pertemuan untuk membahas bagaimana nanti 
jalannya program dan sistem kerja sama yang dilakukan. Ini 
bersamaan dengan persiapan peralatan.” (CW.2) 
 
Keterangan diperkuat oleh “Pak Brm” selaku pengelola 
Angkringan Buku Gedong Kiwo:  
“.....kami hanya bekerjasama dalam pelaksanaannya. Program yang 
ditawarkan kami sesuaikan dengan pola pembelajaran masyarakat 
yang ada di sini. Kalau persiapan Angkringannya ini selain dari 
Indonesia Buku kami juga melibatkan warga sekitar untuk bersama 
sama menitipkan makanan terutama jenis makanan angkringan di 
Angkringan Buku.” (CW.2)  
 
Begitu juga dengan keterangan “Al” selaku pengelola Angkringan 
Buku di kampung Taman: 
“.....yang membuat kegiatan Indonesia Buku, kami melaksanakan 
kegiatannya untuk menjaga angkringan buku ini......” (CW.2) 
 
Persiapan pengadaan Angkringan Buku dalam bentuk konsep 
kegiatan dan persiapan peralatan dilakukan oleh Indonesia Buku. Konsep 
telah disiapkan sejak pengajuan proposal kemudian dilanjutkan dengan 
pemaparan konsep kepada masyarakat, pemuda dan lembaga terkait yang 
akan bersama-sama melaksanakan kegiatan tersebut. 
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Pelaksanaan kegiatan Angkringan Buku ini masih berjalan 
meskipun periode kegiatan dari RB tiga sudah selesai. Berikut pernyataan 
“Fa” selaku koordinator Pelaksana dan Pengelola Angkringan Buku di 
Indonesia Buku memaparkan: 
“Angkringan Buku Taman buka setiap hari Sabtu dan Minggu 
sebagai tempat nongkrong warga dan tempat singgah wisatawan. 
Angkringan Buku di halaman Gelaran Ibuku buka setiap hari 
kecuali hari senin libur, diperuntukkan bagi pengunjung Gelaran 
Ibuku yang buka 12 jam per hari. Angkringan Buku yang ketiga 
berada di TBM Gedong Kiwo buka setiap hari. disediakan juga 
buku-buku koleksi Gelaran Ibuku yang di tukar guling secara 
berkala. Sehingga warga yang datang ke angkringan bisa membaca 
dan berinternet gratis. Di angkringan juga sudah tersedia  layanan 
wifi” (CW. 2) 
 
Selain itu ia juga menambahkan bahwa: 
 
“.....Dua program literasi yang reguler menghidupkan Angkringan 
Buku adalah Obrolan Senja dan Pengkajian Spiritualitas Jawa yang 
dokelola Komunitas Cahaya Nusantara (Yantra)......” (CW. 2) 
 
Sementara itu penjelasan di atas diperkuat oleh “Pak Brm” selaku 
pengelola Angkringan Buku Gedong Kiwo: 
“.......sebenarnya angkringan buku itu adalah angkringan yang 
menyediakan menu buku dan bacaan, dengan sedikit modifikasi 
maka di beri beberapa makanan angkringan agar yang datang di 
angkringan ini terfasilitasi, semisal ketika membaca buku lapar 
atau haus, maka bisa memesan makanan dan minuman yang 
disediakan. Sehingga pelaksanaannya di sini tetap menyesuaikan 
dengan TBM Sekar Winongo Siwi buka selama 24 jam, apabila 
makanan yang di angkringan sudah habis ya tidak menjadi 
masalah, kegiatan di sini tidak langsung tutup........” (CW. 2)  
 
Begitu juga pernyataan “Al” selaku pengelola Angkringan Buku 
Kampung Tmana: 
 “Angkringan yang di Kampung Cyber Taman di pegang oleh 
muda-mudi Taman dengan sistem bagi hasil. Juga menyisihkan 
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sebagian keuntungan untuk kas RT 36 Taman, itu tempat 
angkringan didirikan. Ibu-ibu disekitar juga menitipkan makanan di 
angkrinngan. Ini Cuma buka hari sabtu dan minggu supaya tidak 
mengganggu angkringan reguler.” 
 
Berdasarkan keterangan di atas pelaksanaan Angkringan Buku 
dengan cara melakukan kolaborasi bersama warga kampung di kelurahan 
Patehan, selain wirausaha kuliner berbasis literasi, Angkringan Buku juga 
menjadi perpustakaan dan menjadi Toko Buku Kecil di mana pengunjung 
bisa melakukan transaksi peminjaman dan juga belanja buku-buku kecil. 
 
b. Babersku (Belajar Bersama Menulis Sejarah Kampung) 
Babersku kepanjangan dari Belajar Bersama Menulis Sejarah 
Kampung, sebuah konsep belajar bersama yang melibatkan warga 
kampung sebagai subjek yang aktif. Babersku mencakup keseluruhan 
proses mulai dari pembekalan, penggalian data, pengolahan data menjadi 
tulisan serta menyusunnya menjadi sebuah buku. 
Berikut seperti yang diungkapkan oleh “Nk” selaku pengelola 
Babersku: 
“untuk kegiatan persiapan terpusat di TBM Gelaran Ibuku karena 
pengelola TBM juga bertindak sebagai fasilitator. Perekrutan 
peserta dicari yang muda-muda karena usia produktif dan potensial 
untuk berkarya. Itu tidak hanya pemuda kampung, ada juga 
beberapa yang dari luar kampung sebagai relawan.” (CW.3) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “Hsn” selaku pelaksana 
kegiatan: 
“penulisan sejarah kampung ini dibarengkan dengan libur panjang 
sekolah yang menjelang tahun ajaran baru. Pelaksana program ada 
dua yaitu fasilitator dan periset yang semuanya tinggal bersama di 
kampung Patehan. Waktu persiapan itu ada beberapa pelatihan baik 
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untuk fasilitator maupun periset. Gunanya pelatihan ini untuk 
pendalaman materi sebelum pengambilan data juga untuk 
merencanakan dan merumuskan apa saja yang akan dicari dan 
pembagian kelompok dan kerja tim.” (CW.3) 
 
Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa warga 
yang diajak dalam Babersku adalah para remaja atau angkatan muda. 
Kegiatan persiapan terpusat di TBM Gelaran Ibuku. Para pemuda yang 
direkrut dalam Babersku didamingi oleh fasilitator TBM akan mencari 
tahu tentang apa saja yang telah terjadi di Kampung.  
Dijelaskan oleh “Hsn” selaku pelaksana kegiatan: 
“Pelatihan pertama 2 hari pelaksanaan, pelatihan kedua 3 hari, 
pendalaman materi dan pembuatan kerangka kerja tim 2 hari, 
lapangan dan pencarian data 7 hari, pelatihan ke tiga 2 hari, 
penulisan 2 minggu, sidang penyuntinga 3 hari, produksi buku 2 
minggu, kemudian ada launching buku dan evaluasi. Semua 
kegiatan ini dilakukan pada waktu liburan panjang sekolah.” 
“pelaksanaannya waktu liburan, pelatihan pelatihan dulu kemudian 
ambil data ke lapangan, menyusun buku dan launching. Buku 
sejarah Kampung Patehan diberi judul “Ngeteh di Patehan: Kisah 
Beranda Belakang Keraton Yogyakarta” terbit pada bulan April 
2011. Bukunya dicetak terbatas dan tidak dijual di toko-toko buku 
konvensional. Peluncuran digelar pada tanggal 8 Mei 2011 di 
rumah salah seorang warga pemilik Komunitas Gamelan Pudjo 
Laras. Dihadiri oleh periset beserta orangtuanya, Ketua RT, RW, 
Lurah, dan warga.” (CW. 3) 
 
Pelaksanaan kegiatan Babersku ketika liburan panjang sekolah. 
Pelatihan dilaksanakan tiga kali, dilanjutkan dengan penulisan, sidang 
penyuntingan, produksi dan launching buku. Buku sejarah Kampung 
Patehan diberi judul “Ngeteh di Patehan: Kisah Beranda Belakang Keraton 
Yogyakarta” terbit pada bulan April 2011. 
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c. Radio Buku 
Radio Buku Live Streaming adalah radio berbasis internet pertama 
di Indonesia yang mengangkat tema perbukuan dan seputar buku. Diawali 
dengan pembuatan studio radio yang representatif untuk rekaman dan 
siaran pada bulan Oktober 2010. Setelah pembuatan studio radio, dua 
bulan berikutnya adalah persiapan persiapan diantaranya masalah 
manajemen dan program. Pada bulan Januari 2011 Radio Buku online 
namun masih dalam taraf uji coba. 
Adapun persiapan yang dilakukan dalam merintis Radio Buku ini 
diterangkan oleh “Rp” selaku pengelola Radio Buku:  
“Yang paling pertama membuat studio radio yang representatif itu 
untuk rekaman dan siaran. Baru setelahnya persiapan program dan 
manajemen pengelolaan. Mulai uji coba itu januari 2011 kemudian 
mulai siaran rutin februari 2011.” (CW.4) 
 
Begitu juga yang disampaikan oleh “Es” selaku pelaksana Radio 
Buku: 
“merintisnya Oktober 2010 itu membuat tempat dan menyiapkan 
program, kemudian uji coba dan melakukan beberapa rekaman. 
Persiapan ini dilakukan selama dua bulan, kemudian melakukan uji 
coba selama satu bulan. “(CW. 4) 
 
Dari pemaparan di atas dapat diambil kesipulan bahwa diawali 
dengan pembuatan studio radio yang representatif untuk rekaman dan 
siaran. Setelah pembuatan studio radio, dua bulan berikutnya adalah 
persiapan persiapan diantaranya masalah manajemen dan program. 
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Radio Buku eksis online mulai bulan Februari 2011. Radio Buku 
bisa di akses melalui daring www.indonesiabuku.com. Berikut 
pernyataan” Rp” selaku pengelola Radio Buku: 
“Mulai bulan Februari 2011 Radio Buku eksis online, bisa di akses 
melalui daring www.indonesiabuku.com, itu Senin sampai Jum’at 
pada pukul 10.00-17.00 WIB.” 
“Di sini, buku tidak cuma dibaca, tapi juga bisa didengarkan. 
Termasuk di dalamnya informasi berita sekitar buku, harga buku, 
isi buku, dan kajian-kajian buku kepada seluruh masyarakat yang 
tersambungkan dengan internet.” (CW. 4) 
 
Diperkuat dengan pernyataan “Es” selaku pelaksana Radio Buku: 
“Senin sampai Jum’at pada pukul 10.00-17.00 WIB.” 
“yang disiarkan semau terkait dengan literasi, informasi tentang 
buku dan pembacaan buku. Kegiatan yang terselip di Radio Buku 
salah satunya pernah menyelenggarakan pelatihan Jurnalistik 
berbasis Radio. Dilaksanakan pada 19-20 Pebruari 2011 di Gelran 
Ibuku. Pelatihan ini bertujuan untuk merekrut dan mendidik warga 
menjadi jurnalis Radio Buku.” (CW. 4) 
 
Buku tidak hanya dibaca, tapi juga bisa didengarkan. Termasuk di 
dalamnya informasi berita sekitar buku, harga buku, isi buku, dan kajian-
kajian buku kepada seluruh masyarakat yang tersambungkan dengan 
internet. 
Dampak kegiatan pada TBM Gelaran Ibuku adalah meningkatnya 
pengunjung TBM Gelaran Ibuku. Berdasarkan kegiatan yang 
diselenggarakan, sasarannya adalah masyarakat sekitar untuk kegiatan 
Angkringan Buku dan Babersku. Adapun sasaran bagi masyarakat umum 
yaitu Radio Buku, sehingga pengunjung TBM Gelaran Ibuku terdiri dari 
masyarakat sekitar dan masyarakat dari luar daerah setempat.Berikut 
adalah grafik pengunjung TBM Gelaran Ibuku 
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Gambar 2. Grafik Pengunjung TBM Gelaran Ibuku 
 
B. Pembahasan  
Dalam juknis penyelenggaraan rintisan balai belajar bersama 
penerima dana adalah PKBM, satuan PNF sejenis, organisasi-organisasi adat, 
kelompok hobi, pesantren, paguyuban-paguyuban, sanggar seni, kelompok 
industri kebudayaan kreatif, penghayat lingkungan, dan organisasi atau 
lembaga nonprofit lainnya (Ditjen PAUDNI, 2011: 3). Yayasan Indonesia 
Buku merupakan salah satu penerima dana RB3 di Yogyakarta. Program RB3 
terletak dibawah TBM Gelaran Ibuku untuk mendukung kegiatan literasi 
terutama dalam menumbuhkan minat baca masyarakat.  
Menumbuhkan minat baca harus dimulai dengan membentuk 
kebiasaan membaca. Membentuk kebiasaan membaca hendaknya dimulai 
sejak masa kanak-kanak. Namun, pembentukan kebiasaan membaca untuk 
orang dewasa dapat dilakukan dengan membentuk disiplin diri (Tampubolon, 
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1990: 228). Peran pendidikan sepanjang hayat sangat berpengaruh pada 
membentuk kebiasaan membaca. Asas pendidikan seumur hidup bertitik tolak 
pada keyakinan bahwa proses pendidikan dapat berlangsung selama manusia 
hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah (Burhanuddin Salam, 2002: 
206).  
 
1. Persiapan Kegiatan RB3 dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat 
Persiapan penyelenggaraan rintisan balai belajar bersama merupakan 
serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai pihak. Sebelum persiapan 
kegiatan Indonesia Buku mengajukan proposal kepada Ditjen PUADNI untuk 
memenuhi prosedur penurunan dana RB3. Indonesia Buku merintis Rintisan 
Balai Belajar Bersama pada Juni – Oktober 2010 dan kegiatan mulai 
terlaksana pada bulan Oktober 2010.  
Persiapan sepenuhnya dilakukan oleh Indonesia Buku selama tiga 
bulan dengan menyiapkan rencana dan jadwal kegiatan yang dituangkan 
dalam acuan pelaksanaan. Kegiatan yang sudah disepakati dalam pengajuan 
proposal kemudian disosialisasikan dan melakukan koordinasi pelaksanaan 
kegiatan. Kegiatan RB3 dalam menumbuhkan minat baca masyarakart 
meliputi Angkringan Buku, Babersku (belajar bersama menulis sejarah 
kampung) dan Radio Buku. 
a. Angkringan Buku 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia angkringan adalah 
alat untuk memikul atau barang yang dipikul (Depdiknas, 2007: 52). Saat 
ini angkringan merupakan sejenis warung makan dengan bentuk gerobak 
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kayu beratap terpal plastik berwarna khas biru atau orange mencolok. 
Gelaran Ibuku menggunakan warung angkringan sebagai media 
mendekatkan warga dengan tradisi literasi dan budaya baca. angkringan 
yang dibuat dinamakan dengan Angkringan Buku. 
Persiapan pengadaan Angkringan Buku dalam bentuk konsep 
kegiatan dan persiapan peralatan dilakukan oleh Indonesia Buku. Konsep 
telah disiapkan sejak pengajuan proposal kemudian dilanjutkan dengan 
pemaparan konsep kepada masyarakat, pemuda dan lembaga terkait yang 
akan bersama-sama melaksanakan kegiatan tersebut. Masyarakat, 
pemuda dan lembaga terkait dilibatkan dalam persiapan kegiatan, 
pelaksanaan hingga pelaporan kegiatan. Peralatan yang digunakan 
dibebankan pada Yayasan Indonesia Buku selaku penyelenggara dan 
penerima dana dari Dikmas. Kerja sama yang ditawarkan dan disepakati 
adalah Yayasan Indonesia Buku selaku penyelenggara RB3 memberi 
fasilitas untuk pengadaan gerobak angkringan dan peralatannya. Buku 
yang dijual dan buku yang diputar untuk dipinjamkan termasuk fasilitas 
dari Indonesia Buku. Tempat yang dipersiapkan adalah Kampung 
Taman, Gedung Kiwo dan di Indonesia Buku. 
b. Babersku (Belajar Bersama Menulis Sejarah Kampung) 
Ketika sebuah kampung tidak memiliki cerita tuturan dan istilah 
hidup, hanya akan menambah pandangan antropologis dan politik 
sebelumnya bahwa di mana-mana warga biasa tidak punya hak untuk 
memiliki kisah yang menjadikannya bermakna (Muhidin M Dahlan, 
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2011). Warga yang diajak dalam Babersku adalah para remaja atau 
angkatan muda. Kegiatan persiapan terpusat di TBM Gelaran Ibuku. Para 
pemuda yang direkrut dalam Babersku didampingi oleh fasilitator TBM 
akan mencari tahu tentang apa saja yang telah terjadi di Kampung.  
Sebelum pengambilan data dan penulisan sejarah kampung 
diadakan tiga kali pelatihan, pelatihan fasilitator dan pelatihan periset. 
Pelatihan ini berisi tentang perkenalan dan pembekalan materi yang akan 
digunakan. Diteruskan dengan pendalaman materi dan pembuatan 
kerangka kerja tim yang di dalamnya juga terdapat pembagian kelompok 
serta kerja tim.  
Warga yang diajak dalam Babersku adalah para remaja atau 
angkatan muda. Kegiatan persiapan terpusat di TBM Gelaran Ibuku. Para 
pemuda yang direkrut dalam Babersku didamingi oleh fasilitator TBM 
akan mencari tahu tentang apa saja yang telah terjadi di Kampung.  
Sebelum pengambilan data dan penulisan sejarah kampung 
diadakan beberapa pelatihan, pelatihan fasilitator dan pelatihan periset. 
Pelatihan ini berisi tentang perkenalan dan pembekalan materi yang akan 
digunakan. Diteruskan dengan pendalaman materi dan pembuatan 
kerangka kerja tim yang di dalamnya juga terdapat pembagian kelopok 
serta kerja tim.  
c. Radio Buku 
Siaran radio untuk pendidikan diarahkan bagi usaha-usaha 
perombakan dalam suatu bidang pendidikan. Siaran ditujukan kepada 
50 
 
sekolah-sekolah sebagai tindakan pengarahan atau pengayaan suatu 
bidang studi pada suatu tingkatan sekolah. Kegiatan yang merupakan 
kegiatan pendidikan non-formal misalnya untuk pendidikan 
kepramukaan, taruna karya dan sebagainya diluar persekolahan (Nana 
Sudjana dan Ahmad Rival, 1990: 138).  
Radio buku berbasis internet atau biasa disebut dengan live 
streaming adalah program pilihan RB3 yang dirintis oleh Indonesia 
Buku. Radio Buku merupakan radio pertama di Indonesia yang 
menyiarkan segala sesuatu berkaitan dengan buku.  
Diawali dengan pembuatan studio radio yang representatif untuk 
rekaman dan siaran. Setelah pembuatan studio radio, dua bulan 
berikutnya adalah persiapan persiapan diantaranya masalah manajemen 
dan program. Pada bulan Januari 2011 Radio Buku online namun masih 
dalam taraf uji coba. Mulai bulan Februari 2011 Radio Buku eksis online. 
 
2. Pelaksanaan Kegiatan RB3 dalam Menumbuhkan Minat Baca 
Masyarakat 
RB3 menyelenggarakan kegiatan wajib dan kegiatan pilihan. 
Angkringan Buku dan Babersku merupakan kegiatan wajib sedangkan Radio 
Buku merupakan kegiatan pilihan yang diajukan oleh Yayasan Indonesia 
Buku. Pelaksanaana RB3 sejak Oktober 2010 di bawah Yayasan Indonesia 
Buku. Program-program yang telah diajukan melalui proposal RB3 mulai 
dilaksanakan berdasarkan acuan dan anggaran yang telah ditetapkan. 
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a. Angkringan Buku 
Angkringan Buku merupakan sebuah terobosan pendekatan 
budaya baca secara langsung pada masyarakat. Konsep angkringan yang 
merupakan tempat berkumpulnya seluruh lapisan masyarakat difasilitasi 
dengan buku-buku yang dapat dibeli atau dibaca secara langsung. 
Angkringan Buku selain menjajakan makanan khas angkringan juga 
menjajakan dan meminjambkan buku. Angkringan Buku Indonesia Buku 
terletak di TBM Gelaran Ibuku. Angkringan Buku Kampung Taman 
terletak di kampung Cyber dan Angkringan Buku yang terakhiar terletak 
di Gedong Kiwo yang bekerja sama dengan TBM Sekar Winongo Siwi. 
Pelaksanaan kegiatan Angkringan Buku ini masih berjalan meskipun 
periode kegiatan dari RB tiga sudah selesai.  
Keberadaan Angkringan Buku ini merupakan tempat singgah 
bagi masyarakat maupun turis baik mancenagara maupun domestik, dan 
tidak hanya sekedar sebagai tempat rehat namun juga berfungsi sebagai 
temapt mebaca. Angkringan buku ini juga difasilitai dengan buku sebagai 
sarana bacaan masyarakat. Angkringan Buku dilengkapi dengan layanan 
wifi yang dapat diakses oleh seluruh pengunjung.  
Pengembangan program Angkringan buku memunculkan 
komunitas yang menjadi daya tarik sendiri di dalamnya, yakni program 
literasi yang diisi dengan acara obrolan senja dan pengkajian spiritualitas 
jawa. Serta terdapat acara-acara menunjang lainnya seperti sarasehan 
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angkringan dengan tema yang disesuaikan dengan dinamika masalah 
yang ada saat itu. 
Keberadaan program Angkringan Buku lebih ditekankan pada 
pengadaan gerobak angkringa atau menyerupi angkringan yang ada di 
masyarakat namun muatan atau isinya lebih diperkaya dengan buku 
sebagai sumber literasi bagi masyarakat sehingga akhirya diberi nama 
Angkringan Buku. Namun demikian tetap disediakan tawaran menu-
menu layaknya angkringan biasanya. Selain untuk mengantisipasi bagi 
pembaca yang membutuhkan makanan atau minuman namun juga untuk 
menjaga orisinilitas angkringan itu sendiri. 
Berdasarkan keterangan di atas pelaksanaan Angkringan Buku 
dengan cara melakukan kolaborasi bersama warga kampung di kelurahan 
Patehan, selain wirausaha kuliner berbasis literasi, Angkringan Buku 
juga menjadi perpustakaan dan menjadi Toko Buku Kecil di mana 
pengunjung bisa melakukan transaksi peminjaman dan juga belanja 
buku-buku kecil. Dua program literasi yang reguler menghidupkan 
Angkringan Buku adalah Obrolan Senja dan Pengkajian Spiritualitas 
Jawa yang dokelola Komunitas Cahaya Nusantara (Yantra). 
b. Babersku (Belajar Bersama Menulis Sejarah Kampung) 
Babersku kepanjangan dari Belajar Bersama Menulis Sejarah 
Kampung, sebuah konsep belajar bersama yang melibatkan warga 
kampung sebagai subjek yang aktif. Babersku mencakup keseluruhan 
proses mulai dari pembekalan, penggalian data, pengolahan data menjadi 
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tulisan serta menyusunnya menjadi sebuah buku. Dalam rangka memberi 
kesempatan bagi pemuda kampung untuk mengkapanyekan tradisi 
membaca dan menulis segala seluk beluk kampung yang mereka tinggali, 
maka kegiatan babersku ini dilaksanakan pada bulan November 2010.  
Program Babersku merupakan salah satu program selain untuk 
mengajarkan tentang menulis, dalam program ini juga diarahkan agar 
terbangunnya kontinuitas pelatihan baik bagi fasilitator maupun bagi 
periset. Sehingga program ini sebenarnya lebih mendekatkan tentang apa 
itu menulis, bagaimana memulainya, serta bagaimana cara mencari 
datanya. Semuanya dibahasa dalam program ini. Namun yang menjadi 
core value dari proram ini adalah fokus dari setiap pelatihannya lebih di 
arahkan pada mengkaji sistem sosial tentang kampung, serta tema-tema 
lainnya. Artinya program ini mengajak para pesertanya untuk melek 
sosial, responsive dengan dinamika perkembangan sosial sehingga 
mereka tidak serta melupakan asal muasal tentang sejarah dan dinamika 
sistem sosial yang berkembang di masyarakat saat itu. 
Pelaksanaan kegiatan Babersku ketika liburan panjang sekolah. 
Pelatihan dilaksanakan tiga kali, dilanjutkan dengan penulisan, sidang 
penyuntingan, produksi dan launching buku. Buku sejarah Kampung 
Patehan diberi judul “Ngeteh di Patehan: Kisah Beranda Belakang 
Keraton Yogyakarta” terbit pada bulan April 2011. Buku tersebut dicetak 
terbatas dan tidak dijual di toko-toko buku konvensional. Peluncuran 
digelar pada tanggal 8 Mei 2011 di rumah salah seorang warga pemilik 
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Komunitas Gamelan Pudjo Laras. Dihadiri oleh periset beserta 
orangtuanya, Ketua RT, RW, Lurah, dan warga. 
c. Radio Buku 
Radio Buku eksis online mulai bulan Februari 2011. Radio 
Buku bisa di akses melalui daring www.indonesiabuku.com, Senin 
sampai Jum’at pada pukul 10.00-17.00 WIB. Radio Buku mengusung 
visi “Memasyarakatkan Buku Lewat Radio”. Karena itu mottonya adalah 
“Mendengarkan Buku”.  
Buku tidak hanya dibaca, tapi juga bisa didengarkan. Termasuk 
di dalamnya informasi berita sekitar buku, harga buku, isi buku, dan 
kajian-kajian buku kepada seluruh masyarakat yang tersambungkan 
dengan internet. Radio Buku juga menyelenggarakan pelatihan 
Jurnalistik berbasis Radio. Dilaksanakan pada 19-20 Pebruari 2011 di 
Gelran Ibuku. Pelatihan ini bertujuan untuk merekrut dan mendidik 
warga menjadi jurnalis Radio Buku.  
 
3. Pelaporan Kegiatan RB3 dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat 
Lembaga penerima bantuan RB3 wajib membuat laporan sebagai 
bukti pertanggungjawaban dana yang telah diterima. Tujuan dari pelaporan 
ini adalah untuk mengetahui bahwa dana bantuan RB3 diterima oleh lembaga 
dan mengetahui pelaksanaan, perkembangan, hambatan dan keberhasilan 
program yang dilaksanakan.  
Pelaporan kegiatan RB3 periode 2012 harus sudah selesai 
dilaksanakan dan dilaporkan pada tanggal 31 Desember 2012. Rintisan Balai 
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Belajar Bersama di Indonesia Buku memiliki tiga jenis pelaporan kegiatan 
yaitu laporan tahunan yang dibukukan dan dikirimkan ke pusat, laporan untuk 
Yayasan Indonesia Buku  dan laporan terbuka yang dapat diakses di web 
Indonesia Buku. Laporan terbuka ini memuat kegiatan-kegiatan yang telah 
terlaksana.  
a. Angkringan Buku 
Pelaporan kegiatan RB3 dalam menumbuhkan minat baca secara 
umum sama dengan pelaporan RB3. Pelaporan Angkringan Buku selain 
dilaporkan secara resmi dan formal juga biasa dilakukan setiap dua bulan 
sekali.  
Bentuk pelaporan kegiatan semua mengerucut pada Indonesia 
Buku. Tiga bentuk laporan yang dipertanggung jawabkan dan khusus 
untuk Angkringan Buku diadakan evaluasi dan pelaporan dua bulanan 
yang dilakukan secara bergantian. 
b. Babersku (Belajar Bersama Menulis Sejarah Kampung) 
Begitu pula dengan kegiatan wajib yang lain yaitu Babersku 
yang pelaporannya dilakukan dengan membuat laporan tahunan dan 
laporan terbuka. Laporan terbuka juga dilakukan ketika launching buku.  
Bentuk pelaporan kegiatan Baberku mengikuti jenis laporan 
RB3 dan Indonesia Buku. Untuk laporan khusus pada masyarakat 
diadakan mpada waktu launching buku. 
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c. Radio Buku 
Radio buku tidak jauh berbeda dengan pelaporan kegiatan yang 
lain. Radio Buku yang melibatkan banyak masyarakat tetapi berbasis 
internet sehingga sedikit mempermudah dalam pelaporan. Laporannya 
sekitar kegiatan rekaman dan narasumber yang didatangkan.  
Pelaporan RB3 di Indonesia Buku sesuai dengan acuan 
pelaporan RB3. Berhubung RB3 ini berada dibawah Yayasan Indonesia 
Buku maka pelaporan semua kegiatan dilakukan tiga tahap. Pertama 
laporan ke Dikmas yang dilaporkan setiap akhir tahun. Pelaporan ke dua 
adalah pelaporan untuk Yayasan Indonesia Buku. Pelaporan yang ke tiga 
adalah laporan yang terbuka di unggah di web Indonesia Buku, isi dari 
laporan terbuka ini berkisar kegiatan yang telah terlaksana. Laporan 
publik ini lebih pada laporan setiap setelah selesainya sebuah kegiatan. 
 
4. Dampak Kegiatan RB3 dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat 
Menumbuhkan minat baca tidak hanya diperuntukkan bagi 
masyarakat yang buta aksara saja. Membentuk kebiasaan membaca 
merupakan proses yang cukup panjang. Pembentukan kebiasaan membaca 
dimulai sejak usia kanak-kanak, namun juga bisa dilakukan untuk orang 
dewasa. Disiplin diri dan penyediaan fasilitas membaca merupakan salah satu 
cara yang berdampak pada penumbuhan minat baca. Indonesia Buku 
menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk menumbuhkan minat baca. 
Kegiatan yang dibuat sedimikian rupa untuk memfasilitasi masyarakat secara 
luas dalam rangka menumbuhkan minat baca.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah pengaruh 
kuat yang mendatangkan akibat, baik negatif maupun positif. Dampak adalah 
sesuatu yang muncul setelah adanya suatu kejadian. Kegiatan RB3 yang 
diselenggarakan oleh Indonesia Buku juga memberi dampak terhadap 
lingkungan sekitar. Dampak terhadap minat baca ini muncul setelah adanya 
berbagai kegiatan yang telah terlaksana.  
a. Angkringan Buku 
Angkringan Buku bergerak mendekati warga masyarakat 
dengan cara menyediakan buku-buku yang relatif murah dan buku yang 
bisa dipinjam secara cuma-cuma. Dengan adanya kegiatan Angkringan 
Buku kebutuhan masyarakat akan membaca dan mendapatkan buku lebih 
terfasilitasi. Selain berdampak pada minat baca yang semakin meningkat 
juga meningkatkan kegiatan ekonomi. Menumbuhkan kejujuran dan cinta 
pada buku. Terbentuknya komunitas belajar Yantra dan Obrolan Senja.  
b. Babersku (Belajar Bersama Menulis Sejarah Kampung) 
Babersku merupakan pengembangan dari kegiatan penumbuhan 
minat baca. Pemuda dituntut untuk membaca lebih banyak untuk 
menyusun sebuah buku yang dikerjakan bersama di kampung Patehan 
Wetan. Adapun dampak dari Babersku ini lebih dirasakan oleh para 
pemuda karena mereka sebagai pelaksana kegiatan. Meskipun demikian 
warga masyarakat sekitar juga ikut merasakan bahwa dalam kampung 
mereka tersimpan banyak potensi. Terbangunnya berbagai jaringan 
komunitas di kampung. Gelaran Ibuku semakin dikenal warga, tidak 
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hanya sebagai Taman Baca dengan aktivitas pinjam meminjam buku 
tetapi aktif mendorong warga agar dekat dengan dunia literasi. 
Pengunjung Ibuku semakin meningkat. Bagi para periset yang telah 
meninggalkan kampung Patehan untuk melanjutkan pendidikan, sebagian 
mengikuti organisasi mahasiswa yang bergerak dalam bidang literasi. 
Terciptnya komunitas Warung Arsip yang merupakan angkatan muda 
melakukan penataan arsip kampung. 
c. Radio Buku 
Radio Buku memperdengarkan segala sesuatu terkait dengan 
informasi buku. Buku tidak cuma dibaca, tapi juga bisa didengarkan. 
Dengan memperdengarkan info terkait buku dan membacakan buku, 
Radio Buku selama ini telah memberi dampak kepada masyarakat luas. 
Mayarakat luas bisa mengakses informasi buku secara online seperti 
harga buku, isi buku, kajian-kajian buku, pengarsipan-pengarsipan. 
Informasi ini untuk didengarkan, sehingga banyak yang tidak bisa 
membaca tetapi bisa mendengarkan. Keberadaan radio buku bisa menjadi 
salah satu rujukan dari internet. Bagi para pecinta buku, Radio Buku 
merupakan pemersatu dalam bentuk radio streaming. Selain itu juga ada 
perekrutan dan pendidikan untuk masyarakat yang akan manjadi jurnalis 
Radio Buku. 
Dampak kegiatan pada TBM Gelaran Ibuku adalah meningkatnya 
pengunjung TBM Gelaran Ibuku. Berdasarkan kegiatan yang 
diselenggarakan, sasarannya adalah masyarakat sekitar untuk kegiatan 
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Angkringan Buku dan Babersku. Adapun sasaran bagi masyarakat umum 
yaitu Radio Buku, sehingga pengunjung TBM Gelaran Ibuku terdiri dari 
masyarakat sekitar dan masyarakat dari luar daerah setempat.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan: 
1. Pelaksanaan RB3 dalam menumbuhkan minat baca 
Pelaksanaan RB3 di bawah Yayasan Indonesia Buku terdiri 
dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Dalam 
pelaksanaannya terdapat tiga kegiatan yaitu Angkringan Buku, 
Babersku (belajar bersama menulis sejarah kampung) dan Radio 
Buku. Kegiatan yang diselenggarakan merupakan kegiatan 
menumbuhkan minat baca masyarakat dan menjadikan TBM Gelaran 
Ibuku menjadi ruang publik sehingga semakin banyak yang 
mengakses koleksi buku di TBM. Radio Buku disiarkan melalui 
internet, selain menyiarkan informasi tentang buku juga menyiarkan 
sandiwara dan kegiatan literasi yang lain.  
2. Dampak dari kegiatan RB3 dalam menumbuhkan minat baca 
Secara keseluruhan minat baca masyarakat mulai meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengunjung TBM Gelaran Ibuku 
yang semakin meningkat. Kegiatan-kegiatan litersai yang 
diselenggarakan mendapat respon positif dari masyarakat. Angkringan 
Buku yang dilakukan bersama-sama warga masih berjalan hingga saat 
ini, masyarakat terbantu dalam mendapatkan buku bacaan dan 
membantu dari segi ekonomi. Tertanam kejujuran dan rasa cinta pada 
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buku. Angkringan Buku juga melahirkan kegiatan literasi Yantra dan 
Obrolan Senja. 
 Keinginan warga untuk melanjutkan kegiatan Babersku 
melahirkan komunitas baru yaitu Warung Arsip yang dilakukan oleh 
angkatan muda setelah angkatan Babersku. Semakin dikenalnya Radio 
Buku dan  Yayasan Indonesia Buku telah menjadi ruang publik. Radio 
Buku mendapatkan respon positif dari seluruh kalangan masyarakat 
terutama bagi  para pecinta buku dan literasi. Penggunaan internet 
memudahkan siapa saja dan dimana saja untuk mengaksesnya.  
 
B. SARAN 
Yayasan Indonesia Buku bisa mengajukan kerja sama dengan 
mahasiswa pendidikan non formal dalam rangka pengembangan 
pendidikan masyarakat. Diharapkan tetap mempertahankan kegiatan-
kegiatan yang mendukung pendidikan masyarakat dan terus memelihara 
sarana prasarana. Pemeliharaan ruang publik sangat dibutuhkan karena 
selama ini dijadikan tempat berkumpul oleh masyarakat luas. Menambah 
koleksi-koleksi buku untuk TBM Gelaran Ibuku supaya lebih menarik 
perhatian publik. Selain itu Yayasan Indonesia Buku agar 
mempublikasikan kegiatan-kegiatan lebih luas lagi agar lebih banyak 
elemen masyarakat yang merasakan dampak kegiatan.  Radio Buku 
sebaiknya tidak hanya dapat diakses secara online, mengingat kondisi 
masyarakat Indonesia yang masih banyak yang tidak dapat mengakses 
melalui internet. Acara-acara sandiwara Radio perlu ditambah dan lebih 
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menarik mengingat acara itu sudah mulai luntur dan tergantikan oleh acara 
TV. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI KEADAAN KELEMBAGAAN 
Hal Deskripsi 
1. Lokasi dan keadaan lembaga 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan 
fasilitas 
2. Struktur Kepengurusan 
3. Pendanaan  
a. Sumber dana 
b. penggunaan 
4. Program RB3 dalam 
Menumbuhkan Minat Baca 
a. Tujuan 
b. Sasaran  
5. Implementasi Program RB3 
dalam Menumbuhkan Minat 
Baca  
a. Persiapan program 
b. Pelaksanaan kegiatan 
c. Pelaporan program 
d. Dampak dari program 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya Indonesia Boekoe 
b. Arsip data Warga Belajar 
c. Arsip data perpustakaan 
2. Photo  
a. Gedung atau fisik Indoesia Boekoe 
b. Fasilitas yang dimiliki Indonesia Boekoe 
c. Pelaksanaan program RB3 dalam menumbuhkan minat baca 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pengelola Ibuku 
PEDOMAN WAWANCARA 
Implementasi Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) dalam Menumbuhkan 
Minat Baca Masyarakat di Indonesia Buku 
Untuk Pengelola Indonesia Buku 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Indonesia Buku? 
2. Bagainmana bentuk pengelolaannya? 
3. Apakah Indonesia Buku selama ini telah bekerja sama dengan pihak-
pihak lain? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program RB3 
di Indonesia Boekoe? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan  
a. Status kepemilikan tempat? 
b. Fasilitas yang ada di Indonesi Buku, apa saja dan dari mana 
diperolehnya?  
IV. Pelaksanaan Program Kerja 
1. kapan dimulainya program  RB3? 
2. apa latar belakang diadakannya program penumbuhan minat baca dalam 
RB3 di Indonesia Buku? 
3. apa saja program-program RB3 dalam menumbuhkan minat baca yang 
telah dirancang Indonesia Buku? 
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4. bagaimana persiapan awal pelaksanaan RB3 dalam menumbuhkan minat 
baca? 
5. bagaimana pengelolaan RB3 di Indonesia Buku? 
6. faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program di Indonesia Buku? Terlebih pada program RB3 
dalam menumbuhkan minat baca 
7. bagaimana tindak lanjut dari setiap program RB3 dalam menumbuhkan 
minat baca? 
8. bagaimana cara pelaporan kegiatan? 
9. harapan apa yang ingin dicapai Indonesia Buku terutama program RB3 
dalam menumbuhkan minat baca? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Pengelola RB3 
PEDOMAN WAWANCARA 
Implementasi Rintisan Balai Belajar Bersama (RB3) dalam Menumbuhkan 
Minat Baca Masyarakat di Indonesia Buku 
Untuk Pengelola RB3 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :                         (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia   : 
II. Angkringan Buku 
1. Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya Angkringan Buku? 
2. Apakah tujuan Angkringan Buku? 
3. Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan Angkringan 
Buku? 
4. Kapan waktu pelaksanaan Angkringan Buku? 
5. Bagaimana pelaksanaan Angkringan Buku? 
6. Bagaimana respon masyarakat terhadap Angkringan Buku? 
7. Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah ada Angkringan 
Buku? 
8. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelaksanaan 
Angkringan Buku? 
9. Bagaimana pelaporan kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
Angkringan Buku? 
10. Apakah hasil atau dampak dari Angkringan Buku?  
 
III. BABERSKU 
1. Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya Babersku? 
2. Apakah tujuan Babersku? 
3. Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan  
4. Kapan waktu pelaksanaan Babersku? 
5. Bagaimana pelaksanaan Babersku? 
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6. Bagaimana respon masyarakat terhadap Babersku? 
7. Apakah menurut anda Babersku memenuhi kebutuhan  
8. Bagaimana kondisi pemuda sebelum dan sesudah ada Babersku? 
9. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelaksanaan  
10. Bagaimana pelaporan kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan  
11. Apakah hasil atau dampak dari Babersku? 
 
IV. TBM GELARAN IBUKU 
1. Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya TBM Gelaran Ibuku? 
2. Apakah tujuan TBM Gelaran Ibuku? 
3. Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan TBM Gelaran 
Ibuku? 
4. Kapan waktu pelaksanaan TBM Gelaran Ibuku? 
5. Bagaimana pelaksanaan TBM Gelaran Ibuku? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam TBM Gelaran Ibuku?  
7. Bagaimana respon masyarakat terhadap TBM Gelaran Ibuku? 
8. Apakah menurut anda TBM Gelaran Ibuku memenuhi kebutuhan 
masyarakat? 
9. Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah ada TBM Gelaran 
Ibuku? 
10. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelaksanaan TBM 
Gelaran Ibuku? 
11. Bagaimana pelaporan kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan TBM 
Gelaran Ibuku? 
12. Apakah hasil atau dampak dari TBM Gelaran Ibuku? 
 
V. Radio Buku 
1. Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya Radio Buku? 
2. Apakah tujuan Radio Buku? 
3. Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan Radio Buku? 
4. Kapan waktu pelaksanaan Radio Buku? 
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5. Bagaimana pelaksanaan Radio Buku? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam Radio Buku?  
7. Bagaimana respon masyarakat terhadap Radio Buku? 
8. Apakah menurut anda Radio Buku memenuhi kebutuhan masyarakat? 
9. Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah ada Radio Buku? 
10. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam pelaksanaan Radio 
Buku? 
11. Apakah hasil yang ingin dicapai dari plaksanaan Radio Buku? 
12. Bagaimana pelaporan kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan Radio 
Buku? 
13. Apakah hasil atau dampak dari Radio Buku Radio Buku?  
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Lokasi  : Yayasan Indonesia Buku 
Hari/Tanggal : Rabu, 13 Juni 2012  
Waktu  : 12.00 WIB – 12.30 WIB 
Kegiatan : Survei dan melakukan Permohonan Ijin Penelitian  
Pada hari Rabu tanggal 13 Juni 2012 pukul 12.00 WIB – 12.30 WIB, 
peneliti melakukan survei lokasi dan bermaksud untuk memohon ijin melakukan 
penelitian di Yayasan Indonesia Buku. Peneliti mengutarakan maksud kedatangan 
kepada salah satu pengurus Indonesia Buku yang sedang menjaga TBM Gelaran 
Ibuku. Pengurus Indonesia Buku mengarahkan peneliti untuk menghubungi “Fa” 
atau “NH” disebabkan beliau yang lebih paham terkait penelitian yang akan 
peneliti lakukan. 
Setelah mendapatkan arahan tersebut, peneliti sedikit menanyakan tentang 
keterkaitan Yayasan Indonesia Buku dengan RB3. Tidak cukup banyak yang 
peneliti dapatkan pada hari tersebut. Setelah itu peneliti pamit undur diri dan 
segera menghubungi pihak yang berkaitan untuk mendapatkan info selanjutnya. 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN II 
Lokasi  : Yayasan Indonesia Buku 
Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Juni 2012  
Waktu  : 20.00 WIB – 21.00 WIB 
Kegiatan : bertemu langsung dengan pengelola utama RB3 
Pada hari Sabtu tanggal 16 Juni 2012 pukul 20.00 WIB – 21.00 WIB 
peneliti berkunjung ke Yayasan Indonesia Buku untuk bertemu dengan “Fa” 
selaku pengelola dan penanggungjawab RB3 di Indonesia Buku. Ketika peneliti 
berkunjung di Gelaran Ibuku sedang mempersiapkan sebuah acara yang 
menampilkan beberapa karya anak-anak. Sembari mempersiapkan kegiatan 
pengelola RB3 yakni “Fa” sedikit banyak mengobrol tentang RB3. Peneliti dan 
pengelola membicarakan tentang RB3 secara keseluruhan, belum sampai pada 
pengaplikasian pada program.  
Setelah mendapatkan sedikit gambarantentang RB3 dan Yayasan 
Indonesia Buku, peneliti dan pengelola melakukan perjanjian untuk meluangkan 
waktu dan membicarakan penelitian yang akan peneliti lakukan.  
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN III 
Lokasi  : Yayasan Indonesia Buku 
Hari/Tanggal : Selasa, 07 Agustus 2012  
Waktu  : 16.00 WIB – 17.20 WIB 
Kegiatan : Pengambilan Data  
Pada hari Selasa tanggal 07 Agustus 2012 pukul 16.00 WIB – 17.20 WIB, 
peneliti melakukan wawancara kepada “Fa” selaku pelaksana program dan 
pengelola RB3 di Indonesia Buku. Informasi yang diperoleh peneliti sudah 
sampai info tentang kegiatan-kegiatan yang berada di naungan RB3. Peneliti 
diberi informasi secara jelas dan lengkap tentang kegiatan dan para pengelolanya. 
Peneliti juga diberi arahan terkait pengambilan data yang kegiatannya di luar 
lokasi Indonesi Buku. Peneliti juga mendapatkan beberapa data tertulis tentang 
kegiatan-kegiatan yang telah diselenggarakan Indonesia Buku termasuk di 
dalamnya kegiata tentang RB3.  
Setelah bertemu dengan “Fa” peneliti melanjutkan pertemuan dengan 
“Nh” selaku sekretaris Indonesia Buku untuk mendapatkan beberapa data yang 
berkaitan dengan kelembagaan. Setelah banyak membicarakan terkait 
kelembagaan kemudian membicarakan beberapa kegiatan RB3 yang dilaksanakan 
dan dipegang oleh “Nh”. Beberapa data tertulis yang peneliti butuhkan ada yang 
belum disiapkan, sehingga peneliti harus menunggu sampai bertemu lagi dalam 
pertemuan selanjutnya. 
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi  : Yayasan Indonesia Buku 
Hari/Tanggal : Kamis, 09 Agustus 2012  
Waktu  : 19.00 WIB – 21.15 WIB 
Kegiatan : Pengambilan Data  
Pada hari Kamis, 09 Agustus 2012 pukul 19.00 WIB – 21.15 WIB, peneliti 
kembali mendatangi Indonesia Buku untuk bertemu dengan beberapa pengelola 
RB3. Peneliti diberi fasilitas yakni sebuah forum yang mendatangkan beberapa 
pengelola RB3 dengan tujuan memudahkan peneliti dalam mengambil data 
dengan metode wawancara. Dalam forum peneliti menanyakan beberapa hal yang 
berkaitan dengan implementasi RB3 dalam menumbuhkan minat baca. Informasi 
yang peneliti peroleh dari forum tersebut cukup banyak dan sudah memenuhi 
kebutuhan penelitian.  
Setelah proses wawancara selesai, peneliti sedikit membicarakan tentang 
pertemuan selanjutnya untuk mendapatkan dokumentasi kegiatan. Beberapa 
kegiatan rutin dapat didokumentasikan secara langsung, namun ada beberapa data 
yang sudah masuk ke dalam arsip Indonesia Buku. 
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Lampiran 9. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi  : Yayasan Indonesia Buku & Angkringan Buku 
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2012  
Waktu  : 17.00 WIB – 18.15 WIB 
Kegiatan : Pengambilan Data  
Pada hari kamis tanggal 11 Agustus 2012 pukul 17.00-18.15 peneliti 
melakukan pengambilan dokumentasi dalam bentuk photo. Kegiatan yang 
berlangsung pada sabtu sore adalah Angkringan Buku. selain itu peneliti juga 
banyak berbicara dengan pengelola TBM Gelaran Ibuku yang juga pengelola 
Indonesia Buku. Banyak informasi yang peneliti dapatkan ketika mengobrol 
ringan dengan para pengelola, hal ini sangat membantu peneliti dalam melengkapi 
data-data penelitian yang kemungkinan terlewatkan dalam proses wawancara. 
Peneliti memohon ijin untuk mendapatkan beberapa dokumentasi kegiatan 
yang telah terlaksana di Indonesia Buku. Selanjutnya peneliti juga menggandakan 
beberapa arsip perpustakaan yaitu daftar keanggotaan dan daftar peserta Yantra. 
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Lampiran 10. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN VI 
Lokasi  : Yayasan Indonesia Buku & Angkringan Buku 
Hari/Tanggal : Kamis, 14-19 Agustus 2012  
Kegiatan : Pengambilan Data  
Pada waktu kurang lebih satu minggu ini peneliti gunakan untuk 
berkunjung ke Indonesia Buku dalam rangka mengamati kegiatan kegiatan RB3 
yang terlaksana. Angkringan Buku yang berada di luar lokasi Indonesia Buku dan 
memiliki beberapa jadwal tertentu juga sempat didatangi oleh peneliti. Kegiatan 
TBM Gelaran Ibuku dan Radio Buku berpusat di Indonesia Buku, sehingga 
peneliti dapat melakukan pengamatan dalam satu tempat dan dalam waktu yang 
bersamaan. Selebihnya waktu itu dipergunakan oleh peneliti untuk melengkapi 
beberapa data yang masih kurang. 
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Lampiran 11. Catatan Wawancara 1 
 
CW 1. Hasil Wawancara Dengan Pengelola Indonesia Buku 
 
Faiz Ahsoul  : Koordinator Pelaksana 
Nurul Hidayah : Sekretaris  
 
1. Identitas Lembaga 
Interviewer : “ bagaimana sejarah berdirinya Indonesia Buku?” 
Faiz Ahsoul : Pendiri Indonesia Buku itu ada Taufik Rahzen, Galam 
Zulkifli, Dipo Andy Muttaqien, Eddy Susanto, dan 
Muhidin M Dahlan. Dulu namanya Gelaran Budaya yang 
merupakan Galeri Seni didirikan pada akhir 1999. Pada 23 
April 2006 baru menjadi Indonesia Buku. Tujuan 
pendirian organisasi ini untuk merekam senarai peristiwa 
perbukuan di Indonesia. Ini untuk merespon dan memberi 
catatan penting tentang kehidupan manusia dan buku atau 
buku dengan buku. Selain menumbuhkan minat baca 
masyarakat bawah, juga mendorong masyarakat untuk 
menulis dan membuat buku tentang diri dan lingkungan 
sendiri.  
 
Interviewer : “ bagainmana bentuk pengelolaannya?” 
Nurul Hidayah : sama yang di struktur organisasi. ada pengelola ada 
pelaksana. Itu untuk memudahkan pekerjaan juga, 
meskipun kita bekerja bersama-sama. Pengelola awalnya 
dari sebuah komunitas, kemudian ada perekrutan, 
mahasiswa atau masyarakat yang belajar, relawan 
(volunteer), magang formal dari sebuah lembaga 
pendidikan  
 
Interviewer : “ apakah Indonesia Buku selama ini telah bekerja sama 
dengan pihak-pihak lain?”  
Faiz Ahsoul :  bekerjasama dengan pihak lain pastinya iya, berbagai 
pihak juga seperti Kemendiknas, Black lock Laboratory, 
Vandez Vactory. Kalau untuk kegiatan yang itu ada 
banyak sekali, antara lain Taman Air, ACI, Taman Tirta, 
komunitas Hodup Sepeda, FMK Mataram, Agia Juju, 
ifa’a (Pelatihan Arsip Kampung), Ekspresi UNY, Rumah 
Dunia, Naga Air, Asarkem (kreativitas mahasiswa).  
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KESIMPULAN: 
Pendiri Indonesia Buku itu ada Taufik Rahzen, Galam Zulkifli, Dipo Andy 
Muttaqien, Eddy Susanto, dan Muhidin M Dahlan. Dulu namanya Gelaran 
Budaya yang merupakan Galeri Seni didirikan pada akhir 1999. Pada 23 
April 2006 baru menjadi Indonesia Buku. Tujuan pendirian organisasi ini 
untuk merekam senarai peristiwa perbukuan di Indonesia. Selain 
menumbuhkan minat baca masyarakat bawah, juga mendorong masyarakat 
untuk menulis dan membuat buku tentang diri dan lingkungan sendiri.. 
Setelah mulai dikenal akhirnya mulai membuka diri dan sedikit demi sedikit 
mulai dikenal masyarakat. Selama ini Indonesia Buku telah bekerjasama 
dengan beberapa pihak seperti Kemendiknas, Black lock Laboratory, Vandez 
Vactory. sedangkan untuk kegiatan itu ada : Taman Air, ACI, Taman Tirta, 
komunitas Hodup Sepeda, FMK Mataram, Agia Juju, ifa’a (Pelatihan Arsip 
Kampung), Ekspresi UNY, Rumah Dunia, Naga Air, Asarkem (kreativitas 
mahasiswa) dll. 
2. Sarana dan prasarana 
a. Dana  
Interviewer : “ dari manakah dana untuk pengelolaan program Indonesia 
Buku?” 
Nurul Hidayah :  pendanaan yang dijalankan ada dua, pendanaan mandiri 
itu terdiri dari penjualan buku online dan konsinyasi, 
iuran hotspot, penjualan aneka minuman (minuman 
dingin, kopi) dan makanan ringan, bagi hasil angkringan. 
Kemudian pendanaan kerjasama itu ada Kemendiknas, 
DIKMAS, Black Block Laboratory, dan Vandez 
Vactory. 
 
Interviewer : “ berapa besar dana yang diperlukan untuk program 
RB3?” 
Nurul Hidayah :  khusus untuk program RB3 dananya dua ratus juta. Itu 
memang menyesuaikan dengan proposal yang kita 
ajukan ke DIKMAS. 
 
Interviewer : “ bagaimana pengelolaan dana tersebut?” 
Faiz Ahsoul :  pengelolaan dana yang dari DIKMAS itu kita sesuaikan 
juga dengan pengajuan program, karena nanti di akhir 
tahun juga ada pelaporan kegiatan yang merupakan 
laporan pertanggung jawaban kegiatan. Kalaupun ada 
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beberapa pendanaan yang turun dalm bentuk barang, kita 
mengajukan kerjasama kalau sekiranya barang tiu tidak 
kita butuhkan tetapi membutuhkan yang lebih dari itu 
maka kita menambah uang agar mendapatkan barang 
yang sesuai dengan kebutuhan kita.  
KESIMPULAN: 
Dana terdiri dari dua jenis, pendanaan mandiri terdiri dari penjualan buku 
online dan konsinyasi, iuran hotspot, penjualan aneka minuman (minuman 
dingin, kopi) dan makanan ringan, bagi hasil angkringan. Kemudian 
pendanaan kerjasama itu ada Kemendiknas, DIKMAS, Black Block 
Laboratory, dan Vandez Vactory. Dana untuk program RB3 sesuai dengan 
proposal yang diajukan ke DIKMAS yaitu sejumlah dua ratus juta. 
Pengelolaan dana sesuai dengan panduan RB3. 
b. Tempat dan peralatan 
Interviewer : “ bagaimana dengan status kepemilikan tempat?” 
Faiz Ahsoul :  gedung yang kita pakai ini masih kontrak. Ini sebagai 
pusatnya Indonesia Buku. Kebetulan sekali mendapat 
tempat strategis dan sudah dikenal sebagai ruang publik. 
 
Interviewer : “ fasilitas apa saja yang ada di Indonesia Buku dan dari 
mana diperolehnya?” 
Nurul Hidayah :  fasilitas nanti bisa di lihat di sini ya, kalau yang selalu 
terlihat mencolok ya perpustakaan, studio Radio Buku, 
wifi, angkringan, dapur, toilet, ruang arsip.  
KESIMPULAN: 
Bagunan gedung yang digunakan oleh Indonesia Buku berstatus kontrak. 
Fasilitas yang diberikan oleh Indonesia Buku adalah rak buku dan buku, 
perpustakaan, ruang pertemuan, meja, kursi, komputer, studio Radio Buku, 
ruang arsip, wifi, gazebo, ruang sholat, dapur, toilet, halaman yang cukup 
luas. 
3. Pelaksanaan program kerja 
Interviewer : “kapan dimulainya program  RB3?”  
Faiz Ahsoul : Program RB3 disusun pada Juni-Juli 2010. Program mulai 
direalisasikan pada Oktober 2010.  
 
Interviewer : “ apa latar belakang diadakannya program penumbuhan 
minat baca dalam RB3 di Indonesia Buku?” 
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Faiz Ahsoul :  latar belakang kita mengambil andil dalam bidang 
menumbuhkan minat baca ini sesuai dengan tujuan 
utama didirikannya TBM yaitu menumbuhkan minat 
baca. Juga selalu menghidupkan kegiatan literasi. 
Sebenarnya dalam menumbuhkan minat baca ini tidak 
hanya dalam program RB3, sebelum ada program RB3 
ini sudah banyak kegiatan yang melibatkan masyarakat 
dan anak-anak untuk dekat dengan literasi termasuk 
membaca ini. Dengan demikian kegiatan RB3 
diperuntukkan menyokong atau mendukung keberadaan 
TBM Gelaran Ibuku. 
 
Interviewer : “ apa saja kegiatan-kegiatan RB3 dalam menumbuhkan 
minat baca yang telah dirancang Indonesia Buku?” 
Faiz Ahsoul : secara keseluruhan kegiatan di Indonesia Buku 
menumbuhkan minat baca, tapi kalau yang masuk dalam 
program RB3 itu ada Angkringan Buku, Babersku yang 
menulis sejarah kampung, dan Radio Buku. 
 
Interviewer : “ bagaimana persiapan awal pelaksanaan RB3 dalam 
menumbuhkan minat baca?” 
Faiz Ahsoul :  persiapan awal itu mematangkan konsep lebih tepatnya 
memperinci konsep yang telah kita ajukan di proposal 
kemudian pembagian tugas kerja.  
Nurul Hidayah :  persiapannya ya pendalaman dari program yang diajukan 
dalam proposal, dibagi PJ nya kemudian mulai 
dilaksanakan. Untuk pelaksanaan persiapan itu 
tergantung jenis kegiatannya jadi tidak sama semua. 
 
Interviewer : “ bagaimana pengelolaan RB3 di Indonesia Buku?” 
Nurul Hidayah :  pengelolaannya di pegang dari Indonesia Buku. Terus 
dikontrol dan dipertahankan kegiatan-kegiatannya. 
Masalah keuangan untuk kegiatan ya dikelola diputar 
biar tetap nyukupi kebutuhan pengelolaan.  
 
Interviewer : “ faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan di Indonesia 
Buku? Terlebih pada program RB3 dalam menumbuhkan 
minat baca” 
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Faiz Ahsoul :  kita mendapat dukungan dari berbagai lembaga dan 
untuk keuangan juga ada yang mendanai secara tetap.  
Secara kegiatan sudah banyak dikenal tidak hanya 
masyarakat setempat namun juga sudah nasional dan 
juga Radio Buku sudah life streaming. Dari segi tempat 
kita memiliki tempat yang strategis dan representatif 
sebagai ruang publik.  
  Hambatan itu pasti ada, apa lagi kalau mau maju pasti 
menghadapi hambatan dulu. Ini khusus di RB3 yang 
minat baca ya. Angkringan Buku sistem bagi hasilnya 
masih kurang karena memang pendapatannya juga tidak 
seberapa. Pendekatan struktural masyarakat dan 
masyarakat itu dari 10 RW yang ada kita baru bisa 
merangkul 5 RW. Belum semua masyarakat menerima 
program ini dan juga ada beberapa wilayah yang 
pemudanya kurang antusias.  
 
interviewer : “ bagaimana tindak lanjut dari setiap kegiatan RB3 dalam 
menumbuhkan minat baca?” 
Nurul Hidayah :  setiap program yang mendukung RB3 adalah 
Angkringan buku, Babersku, dan Radio Buku. tindak 
lanjutnya dalam bentuk kegiatan yang diselenggarakan di 
TBM Gelaran Ibuku. Ada Yantra, Warung Arsip, dan 
beberapa pelatihan radio. Masih punya satu gerobak 
angkringan yang tidak terpakai itu rencananya untuk box 
riset radio buku. 
 
Interviewer : “ bagaimana cara pelaporan kegiatan?” 
Faiz Ahsoul :  pelaporan kita ada tiga macam. Yang pertama laporan 
pertanggung jawaban yang dikirim ke pusat, kemudian 
laporan tahunan untuk Yayasan Indonesia Buku dan 
yang ketiga adalah laporan publik yang terbuka di 
unggah di web indonesia Buku, ini isinya tentang 
kegiatan yang telah terlaksanan. 
 
Interviewer : “ harapan apa yang ingin dicapai Indonesia Buku terutama 
program RB3 dalam menumbuhkan minat baca?” 
Faiz Ahsoul :  berjalan lancar, sesuai dengan pengelolaan tadi ya, 
meskipun sudah berakhir programnya tapi kegiatannya 
tetap berjalan dan lebih maju. 
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Nurul Hidayah :  berjalan lancar dan lebih maju lagi, lebih banyak dikenal 
masyarakat. 
 
KESIMPULAN: 
Program RB3 disusun pada Juni-Juli 2010. Program mulai direalisasikan pada 
Oktober 2010. Latar belakang program ini adalah mengambil andil dalam 
bidang menumbuhkan minat baca sesuai dengan tujuan utama didirikannya 
TBM yaitu menumbuhkan minat baca. Juga selalu menghidupkan kegiatan 
literasi. Kegiatan yang dilaksanaka adlah Angkringan Buku, Babersku dan 
Radio Buku. Persiapan awal mematangkan konsep dan lebih memperinci 
konsep yang telah diajukan kemudian pembagian tugas kerja. Pengelolaan 
tetap di kontrol dan di pegang dari Ibuku, karena pengurus intinya RB3 itu 
dari Indonesia Buku. Dukungan dari berbagai lembaga baik keuangan 
maupun kegiatan dalam bentuk kerjasama. Secara kegiatan sudah banyak 
dikenal tidak hanya masyarakat setempat namun juga sudah nasional dan juga 
Radio Buku sudah life streaming. Tempat yang strategis dan representatif 
sebagai ruang publik.  
Dari kegiatan Angkringan Buku, Babersku, dan Radio Buku. Sekarang telah 
lahir beberapa kegiatan rutin yang berpusat di TBM Gelaran Ibuku yaitu 
Yantra, Warung Arsip, dan beberapa pelatihan radio. Pelaporan ada tiga 
macam. Yang pertama laporan pertanggung jawaban yang dikirim ke pusat, 
kemudian laporan tahunan untuk Yayasan Indonesia Buku dan yang ketiga 
adalah laporan publik yang terbuka di unggah di web indonesia Buku, ini 
isinya tentang kegiatan yang telah terlaksanan. 
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Lampiran 12. Catatan Wawancara 2 
 
CW 2. HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA ANGKRINGAN 
BUKU 
 
Faiz Ahsoul : Koordinator Pelaksana dan Pengelola Angkringan Buku di 
Indonesia Buku 
Pak Bromo : Pengelola Angkringan Buku Gedong Kiwo 
Ali  : Pengelola Angkringan Buku Kampung Taman (Kampung Cyber) 
 
Interviewer : “ Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya Angkringan 
Buku? 
Faiz Ahsoul : Desember 2010 
Pak Bromo : kalau Angkringan Buku saja tahun 2010 akhir 
Ali : mulai kegiatannya Desember 2010. 
 
Interviewer : “ Apakah tujuan Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul : tujuanya menggunakan warung angkringan itu sebagai media 
pendekatan warga dengan tradisi  literasi dan budaya baca. 
Pak Bromo : pada dasarnya kami menanamkan kejujuran pada semua 
kalangan dengan tujuan utama “Cinta Buku”. karena di sini buku 
adalah sarana pendukung. Angkringan Buku juga sebagai bentuk 
kegiatan dalam TBM, dengan tujuan budaya baca. 
Ali : tujuannya biar masyarakat dan para wisatawan bisa 
menggunakan angkringan untuk tempat membaca dan tercipta 
budaya baca. 
 
Interviewer : “ Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan 
Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul : ada perencanaan program, kemudian persiapan pengelola dan 
kerjasama dan persiapan peralatan. Persiapan program sejak dari 
proposal awal ya, kemudian di matangkan setelahnya. Persiapan 
pengelola itu dari kita sendiri kemudian sosialisasi dan kerja sama 
dengan masyarakat yang bersankutan, kita mengadakan 
pertemuan untuk membahas bagaimana nanti jalannya program 
dan sistem kerja sama yang dilakukan. Ini bersamaan dengan 
persiapan peralatan. Angkringan peralatan wajibnya ya gerobak 
angkringan beserta perlengkapannya.   
Pak Bromo : Perencanaan Angkringan Buku semua dari Indonesia Buku. 
kami hanya bekerjasama dalam pelaksanaannya. Program yang 
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ditawarkan kami sesuaikan dengan pola pembelajaran masyarakat 
yang ada di sini. Kalau persiapan Angkringannya ini selain dari 
Indonesia Buku kami juga melibatkan warga sekitar untuk 
bersama sama menitipkan makanan terutama jenis makanan 
angkringan di Angkringan Buku.  
Ali : yang membuat kegiatan Indonesia Buku, kami melaksanakan 
kegiatannya untuk menjaga angkringan buku ini. Yang kita 
lakuka itu pertemuan tentang kegiatannya bagaimana trus ijin ijin 
gitu, trus mempersiapkan tempat dan peralatan. Memberi tahu 
ibu-ibu sekitar  untuk menitipkan masakannya di angkringan.  
 
Interviewer : “ Kapan waktu pelaksanaan Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul : Angkringan Buku Taman buka setiap hari Sabtu dan Minggu 
sebagai tempat nongkrong warga dan tempat singgah wisatawan. 
Angkringan Buku di halaman Gelaran Ibuku buka setiap hari 
kecuali hari senin libur, diperuntukkan bagi pengunjung Gelaran 
Ibuku yang buka 12 jam per hari. Angkringan Buku yang ketiga 
berada di TBM Gedong Kiwo buka setiap hari. 
Pak Bromo : di sini di buka 24 jam. Kalau makanan yang dijual sudah habis, 
tapi TBM tetap melayani siapa saja yang mau berkunjung. 
Meskipun tidak ada orang yang menjaga TBM, semua fasilitas 
bisa di akses karena sudah tertanam kejujuran. 
Ali : sabtu dan minggu. Biar tidak mengganggu angkringan reguler. 
 
Interviewer : “ Bagaimana pelaksanaan Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul :  Angkringan Buku selain menjajakan makanan khas 
angkringan, juga menyediakan buku kecil yang harganya berkisar 
Rp 1.500 – Rp 2.000. untuk tahap awal diterbitkan 20 judul buku 
kecil. Ini salah satu upaya mensiasati harga buku yang rata-rata 
tidak terjangkau oleh warga menengah ke bawah. Dengan begitu 
warga mudah mendapatkan buku, sama ketika warga membeli 
nasi kucing atau sate telur. Disediakan juga buku-buku koleksi 
Gelaran Ibuku yang di tukar guling secara berkala. Sehingga 
warga yang datang ke angkringan bisa membaca dan berinternet 
gratis. Di angkringan juga sudah tersedia  layanan wifi. Selain 
kampanye literasi, Angkringan Buku telah memberikan 
keuntungan ekonomi yang bisa menyokong biaya operasional 
Gelaran Ibuku.  
  Dua program literasi yang reguler menghidupkan 
Angkringan Buku adalah Obrolan Senja dan Pengkajian 
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Spiritualitas Jawa yang dokelola Komunitas Cahaya Nusantara 
(Yantra). Pernah juga mengadakan Sarasehan Angkringan yang 
bertema “Sehat, Irit Ragat tur Payu”, kita mendatangkan 
pembicara pemerhati angkringan Bondan Nusantara, ahli gizi 
Nuzulina, dan pengelola Angkringan Pak Min. Sarasehan ini 
bertujuan memberikan pemahaman kepada pengelola agar jauh 
dari kesan jorok dan kotor. Juga untuk menambah kesan bahwa 
angkringan adalah usaha kreatif yang diciptakan oleh rakyat 
terutama rakyat Yogyakarta.   
  
Pak Bromo : sebenarnya angkringan buku itu adalah angkringan yang 
menyediakan menu buku dan bacaan, dengan sedikit modifikasi 
maka di beri beberapa makanan angkringan agar yang datang di 
angkringan ini terfasilitasi, semisal ketika membaca buku lapar 
atau haus, maka bisa memesan makanan dan minuman yang 
disediakan. Sehingga pelaksanaannya di sini tetap menyesuaikan 
dengan TBM Sekar Winongo Siwi buka selama 24 jam, apabila 
makanan yang di angkringan sudah habis ya tidak menjadi 
masalah, kegiatan di sini tidak langsung tutup, tetap melayani 
pengunjung hanya saja tanpa ada makanan yang bisa dinikmati. 
 Untuk peminjaman buku kita erlakukan menulis senidiri siapa 
yang meminjam, jadi di daftar peminjaman buku ini ada juga 
tulisannya anak PAUD yang lagi belajar menulis. 
 
Ali : Angkringan yang di Kampung Cyber Taman di pegang oleh 
muda-mudi Taman dengan sistem bagi hasil. Juga menyisihkan 
sebagian keuntungan untuk kas RT 36 Taman, itu tempat 
angkringan didirikan. Ibu-ibu disekitar juga menitipkan makanan 
di angkrinngan. Ini Cuma buka hari sabtu dan minggu supaya 
tidak mengganggu angkringan reguler. 
 
Interviewer : “ Bagaimana respon masyarakat terhadap Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul : masyarakat menyambut baik kegiatan ini, bahkan masyarakat 
berpartisipasi dalam kelangsungan kegiatan.  
Pak Bromo : merasa lebih nyaman saat berkunjung. 
Ali : dengan banyaknya masyarakat yang berpartisipasi dalam 
kegiatan ini dapat dikatakan mereka menyambut baik dan 
menyetujui adanya kegiatan ini. 
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Interviewer : “ Bagaimana kondisi masyarakat sebelum dan sesudah ada 
Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul : sebelum ada Angkringan Buku masyarakat membaca buku 
sangat jarang atau harus ke TBM dan perpustakaan terdekat. 
Kalau tidak ya sekedar membaca koran yang disediakan di 
pinggir jalan. Yang benar-benar meluangkan waktu untuk 
membaca diperpustakaan kebanyakan hanya remaja dan anak-
anak saja. Setelah diadakan Angkringan Buku masyarakat dapat 
membaca buku gratis dan bahkan membeli buku dengan harga 
murah. Inilah salah satu cara mendekatkan masyarakat dengan 
literasi dan gemar membaca. Masyarakat yang berkumpul di 
angkringan tidak hanya mengobrol tetapi juga menumbuhkan 
minat baca. Angkringan Buku memiliki dua kegiatan rutin, 
Yantra dan Obrolan Senja. Yantra itu sama halnya dengan 
pendidikan orang dewasa jadi meskipun sudah sepuh-sepuh 
warga masih bisa belajar. Obrolan Senja juga memfasilitasi 
semua orang yang mau memaparkan karyanya. Sehingga dalam 
menumbuhkan minat baca ada banyak cara dan bermanfaat bagi 
kehidupan masyarakat. 
Pak Bromo : sebelumnya kalau datang ya hanya ke TBM saja, kalau sekarang 
berhubung ada angkringan juga jadi lebih lama dan lebih mbetahi 
(nyaman). 
Ali : seelumnya yang namanya angkringan ya tempat orang jualan 
makan dan minum saja, tapi setelah ada angkringan buku orang-
orang yang jajan di angkringan juga membaca buku dan tidak 
sedikit juga yang membeli buku. 
 
Interviewer : “ Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam 
pelaksanaan Angkringan Buku? 
Faiz Ahsoul : fasilitas yang digunakan dalam angkringan buku 
sebenarnya sama saja dengan angkringan pada umumnya di Jogja, 
hanya saja kami menambah fasilitas buku, baik buku yang hanya 
bisa dibaca di angkringan maupun buku yang kita jual di 
angkringan tersebut. Untuk fasilitas pendukung lainnya ada wifi, 
yang di Kampung Tamana dikelola oleh pak RT, kalau di 
Indonesia Buku kita sendiri yang mengurusnya. Kalau fasilitas 
untuk kegiatan Yantra dan Obrolan Senja kami menggunakan 
ruang atau gazebo yang ada di Indonesia Buku dan Radio Buku.  
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Pak Bromo : kalau disini ya TBM ini yang memfasilitasi. Koleksi buku 
kamipun tidak banyak yang buku baru, itu karena memang kami 
menerapkan  cinta pada buku dan pada dasarnya isi buku terutama 
buku buku anak sekolah itu isinya sama. 
Ali : fasilitasnya yang angkringan, buku, dan wifi 
 
Interviewer : “ Apakah hasil atau dampak dari Angkringan Buku?  
Faiz Ahsoul : memudahkan masyarakat menengah ke bawah mendapatkan 
buku. Menumbuhkan minat baca. Terbentuknya  komunitas 
belajar yaitu Pengkajian Spiritualitas Jawa yang dokelola 
Komunitas Cahaya Nusantara (Yantra), memberi peluang untuk 
mempopulerkan karya dalam Obrolan Senja. Membantu 
keuangan lembaga dan perekonomian masyarakat.  
Pak Bromo : angkringan buku berkolaborasi dengan TBM ini memberi 
dampak yang cukup bagus, memberi layanan fasilitas yang 
semula belum ada di sini, tertanam kejujuran bagi semua 
pengunjung dan pengguna fasilitas yang terdiri dari anak-anak,  
remaja, pelajar, mahasiswa, ibu-ibu, bapak-bapak, dan lansia. 
Kemudian melahirkan rasa cinta buku yang mana kalau mencintai 
buku pastinya akan membaca buku itu.  
Ali : melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan penumbuhan 
minat baca. Membaca buku tidak harus membeli atau datang ke 
perpustakaan. Ada kegiatan positif ketika ke angkringan. Semua 
kalangan dapat menikmati layanan Angkringan Buku. 
Terbentuknya kegiatan Yantra dan Obrolan Senja. 
 
Pertanyaan pada pengunjung Angkringan Buku 
Interviewer : “ apa pendapat anda tentang kegiatan Angkringan Buku?  
Pengunjung AB Kampung Taman  
Andi  : enak mbk, Cuma mau makan di angkringan saja ada internetnya, 
bisa baca buku kalau kebetulan ada yang suka 
Wisatawan : mengagumkan, mengesankan. Bukunya benar-benar didekatkan 
dengan masyarakat. 
Pengunjung AB Ibuku 
Nana  : ini termasuk pelayanan yang bagus dan unik 
Anton  : Bikin tambah nyaman, gak perlu jauh-jauh kalo mau beli 
makanan. 
Pengunjung AB Gedong Kiwo 
Dani  : bisa ngerjain PR sambil jajan 
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Irwan  : biasanya kalau mau makan ya harus beli ke luar dulutrus baru 
kembali lagi ke sini atau ya gak kembali 
 
KESIMPULAN: 
Angkringan Buku dimulai sejak Desember 2010. Tujuan menggunakan warung 
angkringan sebagai media pendekatan warga dengan tradisi  literasi dan budaya 
baca. angkringan buku merupakan sarana pendukung dalam menanamkan 
kejujuran pada semua kalangan dengan tujuan utama “Cinta Buku”.  
Perencanaan program kemudian dilanjutkan dengan persiapan pengelola dan 
kerjasama dan persiapan peralatan. Angkringan Buku Taman buka setiap hari 
Sabtu dan Minggu sebagai tempat nongkrong warga dan tempat singgah 
wisatawan. Angkringan Buku di halaman Gelaran Ibuku buka setiap hari kecuali 
hari senin libur, diperuntukkan bagi pengunjung Gelaran Ibuku yang buka 12 jam 
per hari. Angkringan Buku yang ketiga berada di TBM Gedong Kiwo buka setiap 
hari. Dua program literasi yang reguler menghidupkan Angkringan Buku adalah 
Obrolan Senja dan Pengkajian Spiritualitas Jawa yang dokelola Komunitas 
Cahaya Nusantara (Yantra).  
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Lampiran 13. Catatan Wawancara 3 
 
CW 3. HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA BABERSKU 
 
Nurul Khotimah : Pengelola Babersku 
Husna   : Pelaksana Babersku 
Interviewer : “ Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya Babersku? 
Nurul Khotimah: tepatnya November 2010 
Husna : November 2010 
 
Interviewer : “ Apakah tujuan Babersku? 
Nurul Khotimah: tujuannya ada enam, ini tujuan nya: 
1. Memberikan makna baru bagi kehadiran kampung dalam 
gugusan seluruh pranata ekososbudhankam dan nilai-nilai 
nasionalisme atau kebangsaan pada masyarakat yang lebih 
luas 
2. Memberdayakan warga sebagai subyek yang otonom 
memberikan makna baru bagi kampung mereka, baik dalam 
segi sejarah maupun potensi-potensi yang ada dalam 
kampung 
3. Mengampanyekan tradisi membaca dan menulis sejarah 
sebagai bagian dari kehidupan kolektif masyarakat yang 
memiliki multifungsi dan bisa dipelajari dalam proses belajar 
bersama 
4. Memberi kesempatan pada nagkatan muda sebuah zaman di 
sebuah komunitas warga untuk memberikan kontribusi 
positifnya, khususnya bagi penggalian, pengolahan, maupun 
pandangan masa depan atas sebuah masyarakat. Dengan 
demikian diharapkan tumbuh cara berpikir historis (manusia 
berkesadaran sejarah) 
5. Melestarikan kearifan lokal dengan mendokumentasikan 
peristiwa dan komponen sejarah lainnya melalui media 
tulisan atau buku 
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6. Masyarakat bisa membandingkan kegagalan dan keberhasilan 
masa lalu kampungnya dengan situasi kekinian. 
Interviewer : “ Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan 
Babersku? 
Nurul Khotimah  : untuk kegiatan persiapan terpusat di TBM Gelaran Ibuku 
karena pengelola TBM juga bertindak sebagai fasilitator. 
Perekrutan peserta dicari yang muda-muda karena usia 
produktif dan potensial untuk berkarya. Itu tidak hanya 
pemuda kampung, ada juga beberapa yang dari luar kampung 
sebagai relawan. 
Husna : penulisan sejarah kampung ini di barengkan dengan libur 
panjang sekolah yang menjelang tahun ajaran baru. Pelaksana 
program ada dua yaitu fasilitator dan periset yang semuanya 
tinggal bersama di kampung Patehan. Waktu persiapan itu 
ada beberapa pelatihan baik untuk fasilitator maupun periset. 
Gunanya pelatihan ini untuk pendalaman materi sebelum 
pengambilan data juga untuk merencanakan dan merumuskan 
apa saja yang akan dicari dan pembagian kelompok dan kerja 
tim. 
 
Interviewer : “ Kapan waktu pelaksanaan Babersku? 
Husna : Pelatihan pertama 2 hari pelaksanaan, pelatihan kedua 3 
hari, pendalaman matteri dan pembuatan kerangka kerja tim 2 
hari, lapangan dan pencarian data 7 hari, pelatihan ke tiga 2 
hari,penulisan 2 minggu, sidang penyuntinga 3 hari, produksi 
buku 2 minggu, kemudian ada launching buku dan evaluasi. 
Semua kegiatan ini dilakukan pada waktu liburan panjang 
sekolah. 
 
Interviewer : “ Bagaimana pelaksanaan Babersku? 
Nurul Khotimah : babersku dilaksanakan dengan mengadakan beberapa 
pelatiha baik utuk periset maupun untuk fasilitator. 
Kemudian dilanjutkan dengan pendalama materi dan 
pembagian tim. Teru ke lapangan untuk mengambil data dan 
kemudian menyusun buku. Setelah melalui beberapa proses 
buku telah siap dicetak. 
 Buku sejarah Kampung Patehan diberi judul “Ngeteh di 
Patehan: Kisah Beranda Belakang Keraton Yogyakarta” 
terbit pada bulan April 2011. Bukunya dicetak terbatas dan 
tidak dijual di toko-toko buku konvensional. Peluncuran 
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digelar pada tanggal 8 Mei 2011 di rumah salah seorang 
warga pemilik Komunitas Gamelan Pudjo Laras. Dihadiri 
oleh periset beserta orangtuanya, Ketua RT, RW, Lurah, dan 
warga. 
 
Interviewer : “ Bagaimana respon masyarakat terhadap Babersku? 
Nurul Khotimah : kami mendapat repon positif. Dari pelaksanaan kegiatan 
pemuda memiliki antusias yang tinggi. Masyarakat yang di 
jadikan nara sumber juga memberi keterangan secara 
gamblang terkait apa yang kami butuhkan. Warga kampung 
merasa bangga ternyata dalam kampung mereka menyimpan 
banyak potensi. Ketika launching buku juga dihadiri oleh 
pihak terkait yang mendukung berjalannya kegiatan. 
Husna : respon masyarakat positif, bahkan mereka bangga dengan 
adanya kegiatan ini yang melahirkan kebermanfaatan.  
 
Interviewer : “ Bagaimana kondisi pemuda sebelum dan sesudah ada 
Babersku? 
Nurul Khotimah : sebelum ada kegiatan babersku pemuda belum memiliki 
hasil kegiatan dalam bentuk buku yang bersangkutan dengan 
keberadaan kampungnya. Setelah ada kegiatan pemuda 
merasa sangat bangga dan banyak yang tidak menyangka 
kalau mereka berhasil membuat buku dan buku itu tentang 
asal usul kampungnya. Itu sangat membanggakan. 
 
Interviewer : “ Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam 
pelaksanaan Babersku? 
Nurul Khotimah : fasilitas tempat untuk kita berkumpul itu kita menggunakan 
TBM Gelaran Ibuku yang terletak di Indonesia Buku ini. 
Untuk peralatan kita banyak menggunakan alat alat untuk 
rapat. Kemudian fasilitas SDM sebagai fasilitator yang 
mendampingi pada waktu pelaksanaan kegiatan.  
Husna : fasilitasnya ya tempat berkumpul, itu kita menggunakan 
TBM Gelaran Ibuku yang tempatnya mendukung untuk 
menampung kita semua, kita juga menggunakan berbagai 
macam buku dan wifi. 
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Interviewer : “ Apakah hasil atau dampak dari Angkringan Buku? 
Nurul Khotimah : dampak setelah para periset menyelesaikan sebuah buku, 
sebagaian ada yang kuliah di luar kota, untuk yang masih ada 
di sini mereka membentuk komunitas baru dan membimbing 
adik adik mereka dalam kegiatan Arsip kampung. Arsip 
kampung ini diadakan karena adanya data data kampung 
yang sangat banyak dan belum tertata dengan baik. Kalau 
untuk anak anak yang sudah di luar kota sebagian dari 
mereka lari ke organisasi kampus yang bergerak dalam 
bidang literasi.  
 Dampak dari Babersku antara lain: Angkatan muda kampung 
yang sebelumnya tidak membayangkan bisa menulis buku 
kemudian sadar bahwa ternyata mereka bisa melakukannya. 
Mereka bangga, bahkan beberapa diantaranya ingin diadakan 
lagi kegiatan serupa. 
  Warga kampung sadar dan bangga bahwa dalam kampung 
di mana mereka hidup ternyata menyimpan banyak potensi 
dimana selama ini tidak saling mengenal karena tersekat oleh 
administrasi kampung (RT/RW). 
  Gelaran Ibuku semakin dikenal warga, tidak hanya sebagai 
Taman Baca dengan akktivitas simpan pinjam buku tetapi 
aktif mendorong warga agar dekat dengan dunia literasi. 
Pengunjung Ibuku semakin meningkat. 
  Terbangunnya berbagai jaringan komunitas di kampung. 
Dengan adanya buku sejarah kampung komunitas-komunitas 
kampung yang sebelumnya tidak saling mengenal satu sama 
lain kemudian menjadi tahu. Dengan demikian terbuka 
kemungkinan-kemungkinan untuk saling bekerja sama 
meningkatkan amal usaha 
 
Pertanyaan pada periset 
Interviewer : “ apa pendapat anda tentang kegiatan Babersku?  
Devi : pengen ada kegiatan kayak gini lagi, seneng bareng-bareng, 
kalau ada yang gak bisa dibantu bersama sama 
Satya : liburannya jadi berkesan, pengalaman ku tambah mbak 
 
 
KESIMPULAN: 
Kegiatan Babersku dilaksanakan pada bulan November 2010. Kegiatan ini 
terpusat di TBM Gelaran Ibuku. Penulisan sejarah kampung ini dibarengkan 
93 
 
dengan libur panjang sekolah. Peserta yang direkrut adalah anak muda karena usia 
produktif dan potensial untuk berkarya. Persiapan diisi dengan berbagai macam 
pelatihan yang diperuntukkan bagi fasilitator dan periset.  
Pembagian tugas dan kelompok dilakukan sebelum terjun ke masyarakat untuk 
mengambil data. Buku sejarah kampung Patehan ini diberi nama “Ngeteh di 
Patehan: Kisah Beranda Belakang Keraton Yogyakarta” terbit pada bulan april 
2011. Peluncuran buku ini digelar pada 08 Mei 2011.  
Dampak yang dirasakan secara langsung sangat banyak. Setelah kegiatan ini 
selesai para periset sebagian ke lur kota untuk melanjutkan pendidikannya 
sehingga mereka kebanyakan laripada organisasi kampus yang bergerak dalam 
bidang literasi. Bagi yang masih tinggal di Patehan mereka membentuk komunitas 
baru dan mewariskan arsip-srsip kampung kepada angkatan pemuda berikutnya 
dan sekarang telah dibentuk komunitas Arsip Kampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
Lampiran 14. Catatan Wawancara 4 
 
CW 4. HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA RADIO BUKU 
 
Gelaran Ibuku merintis Radio buku berbasis internet atau biasa disebut dengan 
live Streaming. Radio Buku Live Streaming adalah radio berbasis internet pertama 
di Indonesia yang mengangkat tema perbukuan dan seputar buku. 
 
 
Interviewer : “ Sejak kapan dimulainya program RB3 khususnya Radio 
Buku? 
Ria Panhar : radio buku ini dirintis sejak Oktober 2010 
Endah SR : dirintis Oktober 2010, masuk tahap uji coba Januari 2010, 
dan mulai siaran rutin februari 2010. 
 
Interviewer : “ Apakah tujuan Radio Buku? 
Ria Panhar : Radio Buku memiliki visi “Memasyarakatkan Buku Lewat 
Radio”. Mottonya adalah “Mendengarkan Buku”. Di sini, 
buku tidak cuma dibaca, tapi juga bisa didengarkan. 
Endah SR : buku tidak hanya bisa dibaca tetapi juga didengarkan. Tujuan 
secara umumnya radio sebagai media pembelajaran yang 
cukup mudah untuk diakses, sehingga radio buku bertujuan 
memberikan info tentang buku agar informasi buku itu 
mudah didapatkan. 
 
Interviewer : “ Bagaimana perencanaan dan persiapan dalam pelaksanaan 
Radio Buku? 
Ria Panhar : Yang paling pertama membuat studio radio yang representatif 
itu untuk rekaman dan siaran. Baru setelahnya persiapan 
program dan manajemen pengelolaan. Mulai uji coba itu 
januari 2011 kemudian mulai siaran rutin februari 2011. 
Endah SR : merintisnya Oktober 2010 itu membuat tempat dan 
menyiapkan program, kemudian uji coba dan melakukan 
beberapa rekaman. Persiapan ini dilakukan selama dua bulan, 
kemudian melakukan uji coba selama satu bulan.  
 
Interviewer : “ Kapan waktu pelaksanaan Radio Buku? 
Ria Panhar : Mulai bulan Februari 2011 Radio Buku eksis online, bisa di 
akses melalui daring www.indonesiabuku.com, itu Senin 
sampai Jum’at pada pukul 10.00-17.00 WIB. 
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Endah SR : Senin sampai Jum’at pada pukul 10.00-17.00 WIB. 
 
Interviewer : “ Bagaimana pelaksanaan Radio Buku? 
Ria Panhar : Di sini, buku tidak cuma dibaca, tapi juga bisa didengarkan. 
Termasuk di dalamnya informasi berita sekitar buku, harga 
buku, isi buku, dan kajian-kajian buku kepada seluruh 
masyarakat yang tersambungkan dengan internet. 
Endah SR : yang disiarkan semau terkait dengan literasi, informasi 
tentang buku dan pembacaan buku. Kegiatan yang terselip di 
Radio Buku salah satunya pernah menyelenggarakan 
pelatihan Jurnalistik berbasis Radio. Dilaksanakan pada 19-
20 Pebruari 2011 di Gelran Ibuku. Pelatihan ini bertujuan 
untuk merekrut dan mendidik warga menjadi jurnalis Radio 
Buku. 
 
Interviewer : “ Bagaimana respon masyarakat terhadap Radio Buku? 
Ria Panhar : berdasarkan jumlah kunjung  pendengar radio buku di 
jejaring sosial setiap harinya semkin meningkat, begitu juga 
dengan pengunjung yang mengunjungi studio Radio Buku 
baik sekedar berkunjung atau menjadi nara sumber dan 
menyiarkan hasil karya di bidang literasi. 
Endah SR : respon masyarakat positif dilihat dari prosentase pengunjung 
Radio Buku baik yang di internet maupug yang langsung. 
 
Interviewer : “ Apakah hasil yang ingin dicapai dari plaksanaan Radio 
Buku? 
Ria Panhar : diharapkan radio buku bisa terus menerus eksis dan mampu 
menghidupi Radio Buku sendiri, syukur-syukur bisa memberi 
support dana untuk Gelaran Ibuku 
Endah SR : yang diinginkan ya sesuai dengan tujuan dan melayani 
masyarakat sepenuhnya serta dapat membantu pembiayaan 
untuk Gelaran Ibuku. 
 
Interviewer : “ Apakah hasil atau dampak dari Radio Buku Radio Buku?  
Ria Panhar : memperdengarkan informasi berita sekitar buku yang dapat 
diakses masyarakat secara luas. Hasilnya masyarakat dapat 
mendenagrkan informasi buku, harga buku, isi buku, dan 
kajian-kajian buku. Masyarakat direkrut dan di didik menjadi 
jurnalis Radio Buku.  
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Endah SR : dampaknya mayarakat luas bisa mengakses informasi buku 
secara online. Isi informasinya ya terkait tentang harga buku, 
isi buku, kajian-kajian buku. Informasi ini untuk 
didengarkan, sehingga banyak yang tidak bisa membaca 
tetapi bisa mendengarkan. Selain itu juga ada perekrutan dan 
pendidikan untuk masyarakat yang akan manjadi jurnalis 
Radio Buku. 
 
KESIMPULAN: 
Gelaran Ibuku merintis Radio buku berbasis internet atau biasa disebut dengan 
live Streaming. Radio Buku Live Streaming adalah radio berbasis internet 
pertama di Indonesia yang mengangkat tema perbukuan dan seputar buku. 
Diawali dengan pembuatan studio radio yang representatif untuk rekaman dan 
siaran pada bulan Oktober 2010. Setelah pembuatan studio radio, dua bulan 
berikutnya adalah persiapan persiapan diantaranya masalah manajemen dan 
program. Pada bulan Januari 2011 Radio Buku online nmun masih dalam taraf uji 
coba.  
Mulai bulan Februari 2011 Radio Buku eksis online. Radio Buku bisa di akses 
melalui daring www.indonesiabuku.com, Senin sampai Jum’at pada pukul 10.00-
17.00 WIB. Radio Buku mengusung visi “Memasyarakatkan Buku Lewat Radio”. 
Karena itu mottonya adalah “Mendengarkan Buku”. Di sini, buku bukan hanya 
dibaca, tapi juga bisa didengarkan. Termasuk di dalamnya informasi berita sekitar 
buku, harga buku, isi buku, dan kajian-kajian buku kepada seluruh masyarakat 
yang tersambungkan dengan internet. 
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Lampiran 15. Contoh Hasil Testimoni 
 
CONTOH HASIL TESTIMONI 
 
RB unik, menyatukan pecinta- pecinta buku, penggila-penggila buku dalam satu 
wadah yaitu radio, asik kocak, 
Booklovers tidak hanya mencintai buku tidak hanya melihat buku tapi juga 
mendengar. RB Sarana apresiasi yang tadinya mungkin kalau orang luar dengar 
RB adalah radio yang membahas buku, RB membahas musik juga & mungkin 
besok ada karya karya seni lain yang dibahas di sini (afternoon caffe) 
 
RB merupakan upaya sangat cerdas untuk semakin mencintai buku, kita tahu buku 
adalah letak dasar peradapan, kalau tidak diajak kita untuk mencintainya 
peradapan semakin jauh, RB adalah salah satu penyangganya, upaya kreatif ini 
harus di dukung dan semakin diperbanyak agar peradapan yang kita harapkan 
segera terwujud. Kagum dan terinspirasi dari kreatifitas RB (Aguk irawan) 
 
RB hebat, perfect, the best, fenomenal amazing, untuk semuanya itu mungkin bisa 
di cover dengan satu kalimat yang belum bisa ditemukan. And then i just wanna 
say that was the best, bisa di buktikan dan datang dan bisa mendengarkan. Pasti 
tidak bisa menemukan kekecewaan di sana karena semuanya perfect dan 
profesional. (Agus Priayanto, penerbit Yrama widya) 
 
RB sebuah media yang bisa di kembangkan dan cukup menarik, memberikan 
warna yang lain, media radio di manfaatkan untuk memberikan pemahaman 
masyarakat terkait dengan buku, perkembangan buku, isi buku, terkait dengan 
buku buku yang menarik di masyarakat. (Agus Wicaksono Guru SMK 
Muhammadiyah 1 Playen) 
 
Terkesan dengan RB, sangat inspiratif dan terobosan yang menarik untuk 
memeprkenalkan buku kepada masyarakat luas, litersai literasi yang ada dan 
pengarsipan-pengarsipan yang ada. (Ahmad Fauzan TBM Matahari Tulungagung) 
 
 
RB sangat Menarik, pertama kali di indonesia, salah satu semangatnya adalah 
menyebarkan wacana baru, pemikiran baru dalam bentuk buku supaya orang juga 
lebih peduli dengan keberadaan buku-buku di indonesia. Melalui teknologi life 
streaming salah satu cara menyebarkan pengetahuan ke banyak orang. Koleksi 
banyak yang menarik dan semakin bagus kalau di sharing dengan banyak orang. 
Orang dapat mendengarkan hasil rekaman di internet dimanapun kapanpun. Salah 
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satu cara supaya orang lebih peduli dengan buku, harus bertahan di tengah 
gencaran media TV yang memberi banyak hiburan ataupun kepingan-kepingan 
DVD dan sebagainya, tantangannya ada di sana, mudah-mudahan RB bisa 
menjawab dan memberi solusi terhadap tantangan teknologi sekarang ini (Ahmad 
yunus jurnalis freelance) 
 
RB ini bisa jadi salah satu rujukan untuk tidak mengatakan satu-satunya rujukan 
yang bisa kamu ikuti lewat internet, via situs Indonesiabuku, untuk mendengarkan 
informasi-informasi yang berkaitan dengan buku atau apapun itu yang bisa 
menambah wawasan kita semua (Ahsan Komunitas Nombaca Palu Sulteng) 
 
Salut bisa bikin program radio 8 jam sehari, belum pernah dengar ada radio 
khusus untuk buku di Australi atau di negara lain. Jadi ini merupakan pekerjaan 
yang sangat penting untuk mendukung dunia sastra di Indonesia. (Andy fuller 
australi) 
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan 
   
          
    
     
Gambar 3. Kegiatan Angkringan Buku 
 
  
            
Gambar 4. Kegiatan Radio Buku 
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Gambar 5. Kegiatan Babersku 
 
  
   
Gambar 6. Kegiatan Kajian Budaya Jawa 
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Lampiran 17. Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Keterangan/ Ijin 
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Lampiran 19. Surat Izin 
 
